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Abstract

This research is entitled “Analyze of the effect of upper-echelon
executives diversity toward the strategic decision processes (study on
manufacture industry in Central Java). The upper-echelon executives
diversity was observed from various variables, those were culture diversity,
cognitive diversity, and demographic diversity. Whereas variables outside
upper-echelon executive diversity which was inputted into the model was
product turbulence. Variable of culture diversity was observed from three
dimension, those were individualism versus collectivism dimension, power
distance dimension, and masculinity versus femininity dimension. In this
research, those variables were independent, while the dependent variable
was the process of strategic decision. This dependent variable was
observed from two dimensions, those were comprehensiveness of strategic
decision processes (which happened straight away and not routing) and
extensiveness of strategic decision processes (which was a long term plan).

Objects of this research were upper-echelon executive from
manufacture industries in Central Java. The data analysis tool used here was
multiple regression with six regression models. Model 1 to model 3 with
variable of dependent comprehensiveness of strategic decision processes,
while model 4 to model 6 with variable of dependent extensiveness of
strategic decision processes.

From the data analysis we can state that upper-echelon executive
diversity observed from cuiture diversity had effected positively on the
strategic decision processes. It also happened the same when observed from
cognitive diversity. While demaographic diversity didn't have any effect on
strategic decision. Product turbulence which was a factor outside the upper-
echelon executive diversity had a positive effect on comprehensiveness of
strategic decision processes, but it didn’t have any effect on extensiveriess of
strategic decision processes.




Abstraksi

Penelitian ini berjudul Analisis pengaruh keragaman eksekutif tingkat
atas terhadap proses pengambilan keputusan strategik (studi pada industri
manufaktur di Jawa Tengah). Keragaman eksekutif dilihat dari beberapa
variabel, yaitu keragaman kultur, keragaman kognitif, dan keragaman
demografik. Sedangkan variabel di luar keragaman eksekutif tingkat aas
yang dimasukkan dalam model adalah turbulensi produk. Variabel
keragaman kuitur dilihat dari tiga dimensi yaitu dimensi individualisme vs
kolektivisme, variabel jarak kekuasaan, dan variabel maskuliniti vs fernininiti,
Seluruh variabel tersebut merupakan variabel bebas dari penelitian ini.
Sedangkan yang merupakan variabel tidak bebas adalah proses
pengambilan keputusan strategik. Variabel tidak bebas ini dilihat dari dua
dimensi yaitu komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik
(vang sifatnya mendadak dan tidak rutin) dan ekstensivitas proses
pengambitan keputusan strategik (yang merupakan rencana jangka panjang).

Obyek dari penelitian ini adalah eksekutif tingkat atas dari industri
manufakiur besar di Jawa Tengah. Alat analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan enam model regresi. Model 1 sampai
dengan model 3 dengan variabel tidak bebas komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik. Sedangkan model 4 sampai dengan model
6 dengan variabel tidak bebas ekstensivitas proses pengambilan kepufusan
strategik. ‘

Dari analisis data yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa
keragaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman kultur berpengaruh
secara positif terhadap proses pengambiian keputusan strategik. Demikian
pula dengan keragaman eksekutif tingkat atas dilinat dari keragaman kognitif
berpengarun secara positif terhadap proses pengambilan keputusan
strategik. Sedangkan keragaman demografik tidak memiliki pengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan strategik. Turbulensi produk, yang
merupakan faktor diluar keragaman eksekutif tingkat atas, memiliki pengaruh
secara positif terhadap komprehensivitas proses pengambilan keputusan
strategik, tetapi tidak berpengaruh terhadap ekstensivitas proses
pengambilan keputusan strategik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Keputusan strategik diartikan sebagai keputusan yang
dihasitkan dengan cara memformulasikan, mengevaluasi, dan memitih
dari berbagai aiternatif yang berbeda-beda dalam tema, bentuk, dan
macamnya (Sutherfand, 1984). Pengambilan keputusan strategik
dalam suatu organisasi adalah merupakan salah satu tugas dari
eksekutif tingkat atas organisasi tersebut (Davis and Newstrom,
1996). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambiian
keputusan strategik, ada berbagai macam. Menurut Mintzberg (1976),
fakior yang mempengaruhi antara lain kekuasaan (power) dan politik
(politics), kontrol eksternal (exfernal control), dan karakteristik
manajerial {managerial characteristics). Latar belakang dari para
pengambil keputusan yang sangat bervariasi, akan sangat menentukan
kualitas hasil akhir {outcomes) dari keputusan yang diambiinya. Para
pengliti kebanyakan mengambil obyek penelitannya adalah

perusahaan besar atau perusahaan multinasional. Namun ada juga

s
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sebagian kecil yang mengambil obyek penelitiannya adalah

perusahaan kecil,

Keragaman eksekutif, baik dalam hal latar belakang
pendidikan, pola pikir, umur, status perkawinan dan lain sebagainya,
menarik perhatian pare pensliti untuk melihat seberapa jauh hal
tersebut mempengaruhi kinerja mereka dalam suatu perusahaan.
Diantara peneliti-peneliti tersebut ada yang menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat keragaman diantara eksekutif, maka akan
meningkatkan kreativitas eksekutif, pengambilan keputusannya lebih
efektif, serta hasil yang dicapai oleh perusahaan akan lebih positif
(Banteli and Jackson, 1989). Tetapi disisi lain, ada peneliti yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keragaman diantara
eksekutif, maka komunikasi diantara eksekutif tersebut menjadi
berkurang, pengambilan keputusan menjadi kurang efektif, serta hasil
yang dicapai oleh organisasi menjadi kurang positif (O’Reilly, 1993).
Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil studi kedua peneliti di atas,

menghasilkan suatu kesimpulan yang tidak konsisten.

Studi empiris di atas, menghasilkan suatu kesimpulan yang
tidak mendukung satu dengan yang lainnya. Kondisi tersebut bisa

terjadi, disebabkan karena peneliti lebih memfokuskan pada aspek




keragaman demografik, dibandingkan dengan aspek keragaman
kognitif (cara dan pota pikir). Keragaman demografik tidak dianggap
memiliki pengaruh langsung terhadap suatu proses atau hasil, tetapi
dianggap memiliki pengaruh tidek langsung melalui keragaman kognitif
(Glick, 1993). Dengan demikian, pengaruh dari keragaman demografik

sangat lemah dan tidak penting.

Miller, Burke, dan Glick (1998), juga melakukan penelitian
tentang hal tersebut dengan berdasar pada aspek keragaman kognitif
(pengaruhnya terhadap proses pengambilan keputusan strategik).
Penelitian ini menghasilkan bahwa keragaman kognitif secara positif
mempengaruhi proses pengambilan keputusan strategik. Keputusan
strategik disini dilihat dari dua dimensi, yaitu komprehensivitas
keputusan strategik (yang sifatnya mendadak dan tidak rutin), dan

ekstensivitas keputusan strategik (sifatnya jangka panjang dan rutin).

Untuk penelitian serupa tetapi dengan obyek industri kecil,
dilakukan oleh Brouthers, Andriessen, and Nicolaes {1998), yang
menghasilkan kesimpulan bahwa pada industri kecil terdapat
kecenderungan proses pengambilan keputusan  strategiknya
menggunakan aklivitas yang tidak rasional, berbeda dengan industri

besar.




Menurut Hofstede (1997), kebiasaan seseorang yang dibawa
baik dari lingkungan ketluarga maupun lingkungan sekolah, akan sangat
mempengaruhi  sikap seseorang tersebut dalam lingkungan
pekerjaannya. Kebiasaan tersebut akan berbeda antara kelompok

masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat lainnya.

Seluruh peneilitian di atas dilaksanakan di Amerika Serikat,
Dilihat dari aspek keragaman demografik saja ternyata tidak konsiten
hasilnya, sedangkan dilihat dari aspek keragaman kognitif menunjukkan
hasil yang positif. Dalam penelitian ini akan dilihat secara bersama-
sama dari beberapa aspek, yaitu aspek keragaman Kkognitif, aspek

keragaman demografik, dan aspek keragaman kultur.

Di Indonesia, penelitian tentang hal tersebut di atas masih
relatif sedikit. Padahal, bila dilihat dari beberapa sudut, kondisi
perusahaan di Indonesia ini sangat menarik untuk diteliti, terutama
tentang proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh eksekutif
tingkat atas. Indonesia memiliki sesuatu yang unik, berbeda dengan
negara lainnya. Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau, berbagai
suku, bermacam-macam bahasa daerah, beraneka ragam adat istiadat,
dan keragaman lainnya, pastilah memiliki perbedaan dengan negara

lainnya. Demikian pula bila kita memandang satu propinsi saja,




misalnya propinsi Jawa Tengah, kondisi sosial budaya, kondisi
ekonomi, dan kondisi 'peruséhaannya, maka akan terlihat
keragamannya. Keragaman budaya (baik sosial maupun
organisasional), keragaman struktur, keragaman perilaku, dan
keragaman-keragaman lain akan mempengaruhi proses pengambilan

keputusan dari eksekutif suatu organisasi .

Diantara eksekutif itu sendiri memiliki karakteristik masing-
masing, yang berbeda satu sama lain. Bentuk keragaman-keragaman
ini akan mendorong muncuinya perbedaan-perbedaan yang mendasar
diantara eksekutif dalam memilih cara dalam proses pengambilan
keputusan, baik untuk kepentingan rencana jangka panjang maupun

untuk keputusan-keputusan yang sifatnya mendadak dan tidak rutin.

Jawa Tengah, yang lokasinya diapit oleh dua propinsi, Jawa
Barat dan Jawa Timur, memiliki kondisi yang berbeda dengan kedua
propinsi tersebut. Hal ini didukung dengan masih lekatnya budaya
kerajaan yang pemah ada di sekitar propinsi tersebut, seperti
Surakarta, Yogyakarta, Demak, Kartasura dan fain-lain. Sikap
pengambilan jarak dengan kekuasaan (power distance} masih tercérmin

baik dalam kehidupan berkeluarga maupun di sekolah.
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Sifat kegotongroyongan yang pada jaman dahulu dijunjung
tinggi, sekarang mulai luntur. Hampir semua kegiatan, baik di daerah
pedesaan maupun di perkotaan, dihitung/dihargai dengan uang. Sifat
individualistis yang semakin lekat pada kehidupan masyarakat telah
sedikit menggeser sifat-sifat sosial masyarakat. Sistem kompetisi
diantara tenaga 'kerja dalam perusahaan/industri yang diterapkan,

menjadikan kepentingan individu semakin diutamakan.

Perbedaan jenis kelamin (sex), memiliki peranan yang sangat
menentukan dalam pengambilan keputusan. Hal ini terbukti dengan
munculnya R.A. Kartini sebagai pendobrak perbedaan peran tersebut.
Di Jawa Tengah sendiri, memiliki beberapa daerah tingkat 1l yang
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Demikian pula bita dilihat dari
komposisi tenaga kerja, tingkat pendidikan, perbandingan angkatan
keria laki-laki/perempuan, maka Jawa Tengah memiliki keunikan
tersendiri. Kondisi yang demikian akan sangat mempengaruhi kinerja

para mangjer/eksekutif dari perusahaan/organisasi yang bersangkutan.

Menurut Atkinson (1996), umur dikelompokkan pada kelompok
anak-anak (0-14), remaja (15-24), dewasa awal (25-40), dewasa (41-
64), dan tua (lebih dari 64 tahun). Menurut Dessler (1997), umur

dikelompokkan menjadi kelompok pertumbuhan (0-14), eksplorasi dan




coba-coba (15-29), stabil (30-39), karir (40-44), pemeliharaan {(45-64),

tua (65 ke atas).

Tabel 1.1

Penduduk Jawa Tengah
Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin Tahun 1998

0-14 4774 241 4 504 263 Pertumbuhan
15 - 29 3785721 3853914 Eksplorasi dan coba-
coba
30-39 2213846 2 397 980 Stabil
40 - 64 3 308 888 3 567 375 Karir Matang
65 ke atas 863 648 925 569 Tua

Sumber : Diolah darit Jawa tengah Dalam Angka 2000.

Dari Tabel 1.2 di bawah ini, lulusan Perguruan Tinggi
(termasuk DI) hanya sebesar 1,5% laki-laki dan 1,0% perempuan,

sedangkan lulusan SLTA 6,1% laki-laki dan 4,4% perempuan.




Tabel 1.2

Penduduk Jawa Tengah 10 Tahun ke Atas
Menurut Pendidikan Terakhir Tahun 1998

Tidak/belum sekolah 589 896 2,5 2 183 096 é,4
Tidak/belum tamat SD | 3235065| 13,9 3409 547 | 14,6
SD 4572135 19,6 4390311 | 18,9
SLTP 1 598 021 6,8 1333505 | 57
SLTA 1 429 005 6,1 1015005 | 44
DAl ' 58 737 0,3 43099 | 0,2
Akademi/DlIl 114 737 0,5 86809 | 04
Universitas 154 719 0,7 90756 | 0,4

Total Laki-laki + Perempuan = 23 288 238

Sumber : Badan Statistik Propinsi Jawa Tengah, Jawa Tengah Dalam

Angka 2000.

Dari Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 dapat dinyatakan bahwa
meskipun jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan laki-

laki, namun yang mengenyam pendidikan tinggi lebih banyak laki-taki.




Gambar 1.1

Latar Belakang Masalah

J. Keragaman J' :

Kultur Demografik Kognitif
Arus globalisasi ¢ Penduduk * Prosentase
yang mempenga- perempuan lebih lulusan
ruhi budaya banyak dibanding Perguruan
bangsa taki-laki Tinggi kecil
Sikap * Prosentase terbesar e« Jabatan
individualistis di bawah 30 tahun manajerial
meningkat e Jenis industri manu- pfaling besar
Pemacuan fakiur yang beraneka dipegang oleh
kompetisi macam lulusan SLTA
personal

hd

Mempengaruhi sifat, cara kerja,
pola pikir, dan faktor lain dari:
eksekutif tingkat atas

l

Mempengaruhi komprehensivitas
dan ekstensivitas proses
pengambilan keputusan strategik




1.2. Perumusan Masalah

Dengan berdasarkan pada latar belakang di atas, yang
memaparkan bahwa keragaman eksekutif ternyata mempengaruhi
proses pengambilan keputusan strategik, maka dapat digambarkan

seperti pada Gambar 1.1.

Dari Gambar 1.1 tersebut, beberapa permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah pengaruh keragaman eksekutif tingkat atas dalam ha!
keragaman kultur, yang dilihat dari dimensi individualisme vs.
kolektivisme, dimensi jarak kekuasaan; dan dimensi maskuliniti vs.
femininiti, terhadap komprehensivitas dan ekstensivitas pengambilan

keputusan strategik.

b. Bagaimanakah pengaruh keragaman eksekutif tingkat atas dalam hat
keragaman kognitif terhadap komprehensivitas dan ekstensivitas

pengambilan keputusan strategik.

c. Bagaimanakah pengaruh keragaman eksekutif tingkat atas dalam hal

keragaman demografik (yang dilihat dari umur, jenis kelamin, status
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perkawinan, dan tingkat pendidikan) terhadap komprehensivitas dan

ekstensivitas pengambilan keputusan strategik.

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah ;

. Menguji pengaruh antara keragaman kultur diantara ekéekutif tingkat
atas dengan 'komprehensivitas dan ekstensivitas pengambilan

keputusan strategik.

. Menguji pengaruh antara keragaman kognitif diantara eksekutif
tingkat atas dengan komprehensivitas dan ;ekstensivitas

pengambilan keputusan strategik.

. Menguji pengaruh antara keragaman demografik diantéara eksekutif
tingkat atas dengan komprehensivitas dan ekstensivitas

pengambilan keputusan strategik.

. Menguji pengaruh antara turbulensi produk dengan komprehen-
sivitas dan ekstensivitas pehgambilan keputusan strategik.
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1.3.2. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat
menghasilkan kesimpulan yang berguna bagi para eksekutif di
lingkungan propinsi Jawa Tengah pada khususnya, dan di Indonesia
pada umumnya. Secara lebih terperinci, kegunaan dari penelitian ini

adalah :

a. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam penerapan ilmu

manajemen, khususnya pada manajemen strategik.

b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian empirik untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

manajemen strategik.
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BAB i

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1. Industri Manufaktur

Menurut Soemarso SR. (1995), berdasarkan kegiatan utama

yang dijalankan, secara garis besar industri dapat digolongkan menjadi:
1) Industri jasa

2) Industri perdagangan

3) Industri manufaktur

Industri jasa adalah perusahaén—perusahaan yang kegiatannya
menjual  jasa. Industri perdagangan merupakan perusahaan-
perusahaan yang kegiatannya membeli barang jadi dan menjual
kembali tanpa melaksanakan pengolahan lagi. Industri manufakiur
adalah perusahaan-perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan

baku menjadi barang jadi dan kemudian menjualnya.
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Industri manufaktur, menurut Badan Pusat Statistik Indonesia
(2000), dikelompokan menjadi sembilan kelompok besar, yaitu
1) makanan, minuman, dan tembakau,
2) tekstil, pakaian jadi, dan kulit,
3) kayu, bambu, rotan, dan perabot rumah tangga,
4) kertas, percetakan, dan penerbitan,
5) kimia, minyak bumi, batu bara, karet, dan plastik,
6) barang galian, bahan baku logam kecuali minyak, bumi dan batu
bars,
7) logam dasar,

8) barang dari logém, mesin dan peralatannya,

89) pengolahan lainnya.

2.1.2. Tingkatan Manajemen

Tingkatan manajemen dalam organisasi, menurut T. Hani
Handoko (1992), akan membagi manajer menjadi tiga golongan yang

berbeda, yaitu :
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2)

Manajer lini pertama

Tingkatan paling rendah dalam suatu organisasi yang memimpin
dan mengawasi tenaga-tenaga operasional. Para manajer ini sering

disebut dengan Kepaia, Mandor, atau Penyelia.

Manajer menengah

Manajemen menengah meliputi beberapa tingkatan dalam suatu
organisasi. Para manajer menengah membawahi dan mengarahkan
kegiatan-kegiatan para mangjer lainnya dan kadang-kadang juga
tenaga operasional. Sebutan lain dari manajer menengah antara

lain Manajer Departemen dan Kepala Pengawas.

3) Manajer puncak

Kiasifikasi manajer tertinggi ini terdiri dari sekelompok kecil eksekutif.
Manajer puncak bertanggungjawab atas keseluruhan manajemen
arganisasi. Sebutan lain dari manajer puncak adalah Direktur, Wakil
Direktur, Presiden, Wakil Presiden Senior, Kepala Devisi, Sekretaris

Perusahaan, dan Kepala Perwakilan.
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Gambar 2.1

Tingkatan Manajemen

Direktur, Wakil Direktur,
Presiden, Wakil Presiden
Senior, Kepala Devisi,
Sekretaris  Perusahaan, Puncak .
Kepala Perwakilan Tingkatan

Manajer Departemen, Menengah Manajemen
Kepala Pengawas

Kepala, - Mandor, Lini Pertama O
Penyelia -

Sumber : T. Hani Handoko, Manajemen, 1892,

2.1.3. Proses Pengambilan Keputusan Strategik

Para pemimpin/manajer memiliki talenta yang berbeda-beda,
baik dalam kemampuan menemukan masalah maupun mengatasi
masalah. Ketrampilan yang dimiliki (yang harus dimiliki), juga berbeda-
beda sesuai dengan tingkatan posisi dalam manajemen. Davis dan
Newstrom (1996), menyatakan bahwa para pemimpin/manajer dibagi
dalam tiga tingkatan, yaitu penyelia, madya dan teras (dalam T. Hani

Handoko, 1932, disebut tini pertama, menengah, dan puncak).
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Masing-masing manajer menggunakan jenis ketrampilan yang
berbeda-beda, yaitu ketrampilan teknis, ketrampilan manusiawi, serta
ketrampilan konseptual. Dalam prakteknya, ketiga ketrampilan tersebut
harus dimiliki oleh para manajer, meskipun tingkatanpya berbeda-beda.
Ketrampilan konseptual (conceptual skilfy merupakan kemampuan untuk
berfikir dalam kaitannya dengan model, kerangka, hubungan yang luas,
seperti rencana jangka panjang dan pengambilan keputusan yang
mendadak. Ketrampilan ini menjadi semakin penting dalam pekerjaan

manajerial yang iebih tinggi.
Gambar 2.2

Tingkatan Ketrampilan Manajer

100
Konseptual
50 Manusiawi
Teknis
0

Penyelia Madya Teras

Sumber : Davis & Newstrom, Perilaku Dalam Organisasi, 1996.
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Berdasarkan Gamﬁar 2.2 di atas, seorang penyelia diharapkan
memiliki ketrampilan teknis yang lebih banyak dibandingkan dengan
ketrampilan konseptual. Demikian pula sebaliknya, seorang manajer
tingkat atas dituntut untuk memiliki ketrampilan kongeptual yang lebih
besar dibandingkan dengan ketrampilan teknis. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa manajer tingkat atas diharapkan memiliki
pengetahuan dan ketrampitan konseptual yang cukup untuk mengambil
keputusan-keputusan strategik dalam perusahaanforganisasi yang
dipimpinnya. Para manajer yang berhasil, bergantung pada perilaku,
ketrampilan, dan tindakan yang tepat (dalam arti pengambilan

keputusan), bukan pada ciri pribadi.
Keputusan, menurut Sutherland (1984), dibagi kedalam tiga
gelongan, yaitu:

1) Keputusan Strategik (Strategic Decision), diartikan sebagai
keputusan yang dihasilkkan dengan cara memformulasikan,
mengevaluasi, dan memilih dari berbagai alternatif yang berbeda-

beda dalam tema, bentuk, dan macamnya.

2) Keputusan Taktik (Tactical Decision), diartikan sebagai keputusan

yang dihasilkan dengan cara memformulasikan, mengevaluasi, dan
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memilih dari berbagai alternatif dengan variasi yang komprehensif

untuk satu tema strategik tertentu.

3) Keputusan Operasional (Operational Decision), diartikan sebagai
keputusan yang dihasilkan dengan c¢ara memilih satu hal yang
utama dari pilihan yang spesifik dan hanya dapat mewakili dari

alternatif dengan keadaan yang spesifik tersebut.

Proses pengambilan keputusan strategik, menurut Mintzbery

(1976), memiliki beberapa tahapan atau fase, yaitu :
Fase 1.

Fase ini adalah merupakan fase identifikasi, yang dibentuk dari dua
proses. Proses yang pertama adalah manajer harus mengenal tentang
beberapa hal yang mungkin akan menimbulkan masalah | atau
memunculkan kesempatan. Sedangkan proses yang kedua, manajer
harus mendapatkan informasi yang meyakinkan, iéntang isu
perubahan, yang telah dikumpulkan agar dapat dipahami dengan lebih

baik.
Fase 2:

Fase ini adalah merupakan fase pengembangan, yang juga memiliki

dua proses. Pada tahap pengembangan, pertama-tama manajer harus
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mencari, internai maupun eksternal, alternatif-alternatif penyelesaian
dari masalah yang dihadapi. Kedua, manajer harus mendesain
penyelesatan masalah (solusi) potensial atau memodifikasi solusi yang

pernah ada dan pernah dilakukannya.
Fase 3:

Fase ini adalah merupakan fase pemilihan dari pengambilan keputusan

strategik. Pada fase ini terdapat tiga proses, yaitu :

a. Manajer melihat kembali alternatif-alternatif yang diperoleh pada fase
pengembangan. Proses ini diperlukan karena hanya beberapa

alternatif saja yang dapat dijabarkan dan diuji secara rinci (detaif).

b. Manajer melanjutkan pada proses evaluasi pemilihan, dengan
mempertimbangkan solusi alternatif yang telah dianalisis dan

diputuskan.

¢. Sebuah keputusan akhir dibuat sebagai satu alternatif yang dipilih

sebagai keputusan strategik yang akan dilaksanakan.

Dalam industri kecil, menurut Brouthers dan kawan-kawan
(1998), cenderung menggunakan aktivitas strategik yang tidak rasional.

Sedangkan untuk industri besar cenderung menggunakan aktivitas
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strategik yang rasional. Perbedaan kedua hal tersebut seperti tampak

dalam tabel berikut :

Tabel 2.1

Aktivitas Strategik

1. Menggunakan teknik analisis 1. Menggunakan alat bantu
non Kuantitatif analisis dengan

2. Tidak memasukkan informasi komputerisasi
atau analisis dalam 2. Selalu berdasarkan pada
pengambilan keputusan informasi dan analisis, serta

3. Sangat bergantung pada opini sedikit menggunakan intuisi

manajer tanpa didukung oleH 3. Meningkatkan “scanning”

fakta lingkungan

Sumber : Brouthers, dkk., 1998, Long Range Planning

2.1.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Strategik

Menurut Miller (1998), proses keputusan strategik dibagi

kedalam dua dimensi yang berbeda, yaitu komprehensivitas dari proses

pengambilan keputusan strategik (comprehensiveness of strategic
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decision processes) dan ekstensivitas dari proses pengambilan -
keputusan strategik (extensiveness of strategic decision processes).
Komprehensivitas keputusan strategik dimaksudkan sebagai keputusan
strategik yang dibuat pada saat menghadapi persoalan yang mendadak
dan sifatnya tidak rutin. Sedangkan ekstensivitas keputusan strategik

merupakan keputusan strategik untuk jangka panjang dan rutin.

Miller (1998), menyatakan bahwa salah satu faktor penting
yang mempengaruhi proses keputusan tersebut adatah keragaman
kognitif dari eksekutif tingkat atas. Keragaman tersebut dilihat dari dua
dimensi, yaitu dimensi keragaman keyakinan (befief diversity) dan
dimensi keragaman pilihan (preference diversily), Keragaman
keyakinan lebih menfokuskan pada hubungan sebab akibat, sedangkan
keragaman pilihan lebih memfokuskan pada pencapaian tujuan yang

bervariasi.

Dalam kaitannya dengan arah pengaruh keragaman kognitif
terhadap komprehensivitas maupun ekstensivitas keputusan, terdapat
dua kelompok dengan pendapat yang saling bertentangan. Kelompok
pertama menyatakan bahwa arah pengaruhnya adalah positif (semakin

beragam, keputusan yang diambil semakin berhasil), sedangkan
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kelompok yang lain menyatakan bahwa arah pengaruhnya negatif

(semakin beragam, keputusan yang diambil semakin tidak berhasil).

Ada tiga argumen yang mendukung kelompok yang

menyatakan arah pengaruhnya positif, yaitu :

Argumen pertama :

Apabila terjadi perbedaan pendapat pada suatu I;esemp'ata‘n atau
ancaman yang mendesak, atau sebuah rencana jangka panjang,
eksekutif tingkat atas akan lebih berhati-hati dalam bertindak, lebih
banyak mencari cara-cara untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
serta lebih banyak mencari penysbab dan solusinya (Bantel and
Jackson, 1989). Hal tersebut mendorong para eksekutif untuk lebih
banyak berdiskusi, membentuk tim untuk menganalisis, melibatkan ahlj

atau konsultan untuk membantunya, dan lain sebagainya.

Argumen kedua :

Argumen yang kedua ini mendasarkan pada biaya. Apabila terjadi
perbedaan pendapat saat pengambilan keputusan, eksekutif tingkat

atas lebih suka membiayai sumber daya yang diperiukan untuk
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melakukan analisis, menambah konsultan, dan menambah waktu

ataupun peserta diskusi (Fredrickson and Mitchel, 1984).

Arqumen ketiga :

Argumen yang ketiga ini lebih komplek dibandingkan dengan argumen
yang pertama dan kedua. Pada argumen ketiga ini menyatakan bahwa
perbedaan pendapat mempengaruhi kohesi eksekutif tingkat atas.
Pendapat psikologi sosial, berhubungan dengan interaksi interpersonal,
menyatakan bahwa keragaman kognitif berpengaruh secara negatif
terhadap kohesi. Sedangkan kohesi mempunyai pengaruh negatif
terhadap komprehensivitas maupun ekstensivitas pengambilan
keputusan. Dengan demikian, keragaman kognitif mempunyai pengaruh
positif ternadap komprehensivitas maupun ekstensivitas pengambilan

keputusan (Wagner, 1984).

Sedangkan kelompok yang menyatakan arah pengaruhnya
negatif terdapat dua argumen. Argumen pertama menyatakan bahwa
keragaman kognitif sering memunculkan ketidaksetujuan pada
preferensi dan keyakinan yang tidak mungkin dikompromikan (Glick,

1993). Argumen kedua, menyatakan bahwa keragaman kognitif sering
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menimbulkan masing-masing orang akan menggunakan bahasa,
imajinasi, dan caranya sendiri untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Hal ini sering menimbulkan kegagalan dalam berkomunikasi (Daft and
Lengel, 1986).

Menurut Elsass (1997), keragaman demografik secara positif
mempengaruhi proses pengambilan keputusan strategik. Demografik
yang dimaksudkan disini antara lain umur, jenis kelamin, status
perkawinan, tingkat pendidikan, dan lama menjabat.

Pada usia antara 30 sampai dengan 45 tahun, menurut Dessler

(1997), adalah merupakan usia paling produktif dalam berkarir._

Sedangkan menurut Atkinson (1996), seseorang yang telah
berkeluarga (berstatus menikah) akan memiliki kestabilan emasional
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum n'!enikah.
Perempuan akan memperoleh kematangan secara fisik dan kejiwaan
lebih cepat dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut Wiraadmadja (1996), éeseorang yang memiliki
pendidikan S1 akan lebih kreatif dibandingkan dengan yang belum S1.
Sedangkan seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan S2 akan
memiliki ketrampilan lebih dalam memotivasi orang lain, memegahkan

suaty masalah lebih kreatif, dan mampu mengelola konflik, jika
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dibandingkan dengan yang belum S2. Dilihat dari lama menjabat,
seseorang yang mempunyai masa jabatan lebih dari satu tahun
memiliki kemampuan mengelola stres yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan yang menjabat kurang dari satu tahun.

Menurut inkeles dan Levinson (1969), kultur dibagi dalam tiga
dimensi, yaitu :
a. Hubungan dengan kekuasaan (refation fo authority)
b. Konsepsi diri (conception of self), termasuk didalamnya konsep

maskuliniti dan femininiti

c. Konflik utama dan cara mengatasinya (primary confiict and ways of

dealing with them)

Menurut Hofstede (1897), kebiasaan/kultur kerja seseorang
dalam lingkungan pekerjaan tidak dapat dipisahkan dengan
kebiasaan/kultur orang tersebut dalam lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah. Ada empat dimensi kultur yang dinyatakan oleh
Hofstede (yang merupakan pengembangan dari dimensi kultur dari
Inkeles dan Levinson), yaitu jarak dengan kekuasaan (poWer distance),
maskuliniti vs. femininiti (masculinity vs. femininity), individualisme vs.
kolektivisme (individualism vs. Collectivism), dan penghindaran

ketidakpastian (uncertainty avoidance).
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Untuk penelitian ini, dimensi yang akan diteliti adalah tiga
dimensi utama, yakni jarak kekuasaan (power distance), maskuliniti vs.
femininiti (mascufinity vs. femininity), individualisme vs. kolektivisme

(individualsm vs. Collectivism).

2.2, Penelitian Terdahulu

Penelitian ini diilhami dari penelitian Miller, Burke, dan Glick
tentang pengaruh keragaman kognitif diantara eksekutif eselon atas
ternadap proses pengambilan keputusan strategik, yang dilakukan
tahun 1997 di Amerika Serikat. Penelitian tersebut dilakukan karena
melihat adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, yakni
satu pihak menyatakan bahwa keragaman tersebut mempunyai
pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan strategik, sedangkan

di pihak lain menyatakan memptnyai pengaruh negatif.

Penelitian Miller dan kawan-kawan di atas mempunyai dua
hipotesis yang diuji dengan menggunakan tiga studi dengan sample
yang berbeda. Hipotesis tersebut adatah : hipotesis pertama,
“Keragaman kognitif secara positif mempengaruhi kompreheﬁsivitas

pengambilan keputusan strategik’. Sedangkan hipotesis kedua,
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‘Keragaman kognitif secara positif mempengaruhi ekstensivitas

pengambilan keputusan strategik”.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga studi yang
berbeda, yaitu studi pertama dengan responden eksekutif tingkat atas
pada perusahaan manufaktur yang beragam jenisnya, studi kedua
dengan responden eksekutif eselon atas pada rumah sakit, sedangkan
studi ketiga dengan responden eksekutif eselon atas pada berbagai
bisnis unit. Penganalisisan data dengan menggunakan analisis regresi,
dan dihasilkan bahwa kedua hipotesis tersebut dapat _diterima.
Penelitian ini menyatakan bahwa keragaman kognitif secara positif
mempengaruhi komprehensivitas pengambilan keputusan strategik, dan
keragaman kognitif secara positif mempengaruhi ekstensivitas

pengambilan keputusan strategik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, Miller menyarankan agar
peneliti berikuinya dalam melaksanakan riset sejenis, cukup
memberikan pertanyaan kepada manajer puncak (tidak perlu pada

seluruh manajemen yang ada).

Penelitian yang lain, yang sejenis dengan penelitian ini
dilakukan oleh Sepyan Uhyandi (1999), tentang tingkat

komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik pada
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perusahaan yang berbentuk koperasi. Penelitian ini merupakan tesis
Pasca Sarjana (S2) Magister Manajemen Universitas Diponegoro
Semarang. Obyek penelitian yang diambil adalah koperasi di
Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah (Indonesia). Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat komprehensivitas proses

pengambilan keputusan strategik pada koperasi.
Penelitian Sepyan menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu
1) Tingkat komprehensivitas tidak berhubungan dengan jenis koperasi

2) Tingkat komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik
pada Koperasi dipengaruhi oleh faktor keragaman kognitif pengurus,

karakteristik koperasi, dan faktor lingkungan.

3) Jumlah karyawan mempengaruhi secara positif pada proses

pengambilan keputusan strategik.

4) Kondisi lingkungan yang tidak stabil akan mempengaruhi proses
pengambilan Kkeputusan strategik koperasi menjadi lebih

komprehensif.

5) Umur, tingkat pendidikan, dan lama menjabat ketua koperasi tidak
berpengaruh terhadap komprehensivitas proses pengambilan

keputusan strategik.
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Berdasarkan hasil

penelitian yang diperoleh,

Sepyan

menyarankan, untuk peneliti berikutnya sebaiknya dikembangkan

dengan mengambil populasi dari daerah lain atau daerah yang lebih

luas.
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Nama Hasil Penelitian Metode/Alat Obyek
Peneliti yg dipakai | Penelitian

Miiler, Keragaman kognitif eksekutif Regresi Industri

Burke, Glick | tingkat atas secara positif manufaktur
mempengaruhi komprehensivitas dan rumah
dan ekstensivitas proses sakit
pengambilan keputusan strategik

Sepyan Keragaman kognitif pengurus, Regresi Koperasi

Uhyandi karakteristik, dan faktor lingkungan
koperasi mempengaruhi tingkat
komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik

Bantel dan | Semakin tinggi tingkat keragaman Regresi Perbankan

Jackson diantara eksekutif tingkat atas,
maka akan meningkatkan
kreativitas eksekutif, pengambitan
keputusannya lebih efektif, dan
hasil yang dicapai lebih positif.

Glick Keragaman demografik diantara Regresi Industri
eksekutif tingkat atas memiliki manufaktur
pengaruh tidak langsung melalui
keragaman kognitif terhadap
proses pengambilan keputusan

8 strategik.

Brouthers, | Pada indusiri kecil, proses Survey Industri

Andriessen, | pengambilan keputusan kecil

dan strategiknya menggunakan

Nicolaes aktivitas yang tidak rasional.
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2.3; Kerangka Pemikiran Teoritis

Proses pengambilan keputusan strategik dipengaruhi oleh ke-
ragaman Kuitur, keragaman kognitif, dan keragaman demografik, serta
tergantung pada tingkat turbulensi produk perusahaan/organisasi yang
bersangkutan. Proses pengambilan keputusan strategik dilinat dari dua
dimensi, yaitu dimensi komprehensivitas dan dimensi ekstensivitas. Ke-

duanya akan dilihat secara terpisah sebagai variabel tidak bebas.

Keragaman kultur, akan dilihat dari tiga dimensi yang berbeda,
yaitu dimensi individualisme vs. Kolektivisme, jarak kekuasaan, dan
maskuliniti vs. Femininiti. Sifat individualisme yang tinggi, akan
mengakibatkan tingkat komprehensivitas dan ekstensivitas proses
pengambilan keputusan tinggi. Sifat maskuliniti yang tinggi,
mengakibatkan tingkat komprehensivitas dan ekstensivitas proses
pengambilan keputusan juga tinggi. Demikian pula dengan semakin
tipisflemah jarak kekuasaan mengakibatkan komprehensivitas dan
ekstensivitas proses pengambilan keputusan tinggi. Pernyataan ini
akan dibuktikan dengan menggunakan hipotesis pertama.

Keragaman kognitif akan mempengaruhi komprehensivitas dan
ekstensivitas dari proses pengambilan keputusan strategik secara

positif. Hipotesis kedua akan berusaha menjawab pemyataan tersebut.
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Keragaman demografik, dilihat dari umur, jenis kelamin, status
perkawinan, dan tingkat pendidikan. Seseorang pada usia antara 30
sampai dengan 45 tahun merupakan usia paling produktif dalam
pekerjaan. Berdasarkan jenis kelamin, berembuan lebih cepat matang
dalam psikososial dibandingkan dengan laki-laki. Dilinat dari status
perkawinan, seseorang yang telah menikah memiliki tingkat kestabilan
emosional lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang berstatus belum
menikah. Demikian pula dengan tingkat pendidikan akan sangat
mempengaruhi ketrampilan manajeriél seseorang. Faktor-faktor tersebut
merupakan variabsel demografik yang akan dinyatakan dalam hipotesis

ketiga.

Dari hasil penelitian Sepyan (1999), dinyatakan bahwa
turbulensi produk suatu perusahaan/organisasi mempengaruhi proses

pengambilan keputusan strategik.

Untuk meslihat kekonsistenan dari pengaruh variabel-variabel
yang dianalisis, maka variabel keragaman kuitur, dibggi menjadi tiga
dimensi, yaitu individualisme vs. kolektivisme, maskuliniti vs. femininiti,
dan jarak kekuasaan. Dari kerangka pemikiran berikut ini, akan dapat
dilihat dengan lebih jelas hubungan antara variabel-variabel yang

bersangkutan.
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Gambar 2.3
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Hubungan antara keragaman eksekutif tingkat atas terhadap
komprehensivitas dan ekstensivitas prosespengambilan keputusan

strategik

Keragaman Kuitur

Jarak Kekuasaan l

Individualisme vs.
Kolektivisme

Proses Pengambilan

Maskuliniti vs.

Femininiti Keputusan Strategik

Komprehensivitas

Keragaman Kognitif

v
v

Ekstensivitas

X3

Keragaman
Demografik

Turbulensi Produk

Sumber : Miller (1998), Hofstede (1997), Elsass (1997) yang diclah
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2.4, Hipotesis

Dalam penelitian sebelumnya dikemukakan bahwa keragaman
kognitif berpengaruh positif terhadap komprehensivitas maupun
ekstensivitas dari proses pengambilan keputusan. Sedangkan
keragaman demografik mempunyai pengaruh yang tidak konsisten, ada
yang mengemukakan mempunyai pengaruh positif, tetapi ada pula yang
menyatakan mempunyai pengaruh negatif. Pengambilan keputusan
strategik yang dimaksudkan datam hipoteéis di bawah ini adalah
komprehensivitas dan ekstensivitas pengambiian ke‘putusan strategik.

Dalam penelitian ini, diajukan beberapa hipotesis.

Hipotesis pertama :
Keragaman eksekutif tingkat atas perusahaan manufaktur besar di
Jawa Tengah, yang dilihat dari keragaman kultur berpengaruh

terhadap proses pengambilan keputusan strategik.

Hipotesis kedua ;
Keragaman eksekutif tingkat atas perusahaan manufaktur besar di
Jawa Tengah, yang dilihat dari keragaman kognitif mempengaruhi

proses pengambilan keputusan strategik




Hipotesis ketiga :
Keragaman eksekutif tingkat atas perusahaan manufaktur besar di
Jawa Tengah, vyang dilihat dari keragaman demografik

mempengaruhi proses pengambilan keputusan strategik.

Hipotesis keempat :
Turbulensi produk berpengaruh terhadap proses pengambilan

keputusan strategik.

2.5. Definisi Qperasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel tidak bebas dan empat variabel bebas. Variabel tidak bebas
tersebut adalah variabel komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik dan variabel ekstensivitas proses pengambilan
keputusan strategik. Sedangkan variabel bebas yang dianalisis adalah
variabel keragaman kultur (yang dilihat dari dimensi jarak kekuasaan,
individualisme vs. Kalektivisme, dan maskuliniti vs. femininiti), variabel
keragaman kognitif, variabel keragaman demografik, serta variabel

turbulensi produk.
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2.5.1. Variabel Komprehensivitas Proses Pengambilan Keputusan
Strategik

Proses pengambilan keputusan dillhat dari dimensi
komprehensivitas dan ekstensivitas untuk perusahaan besar
(perusahaan yang memiliki tenaga kerja lebih dari 100 orang).
Komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik diartikan
sebagai suatu tingkatan dimana grup eksekutif tingkat atas
menggunakan proses pengambilan keputusan pada saat menangani
kesempatan dan ancaman yang harus segera diatasi (Fredrickson and
Mitchell, 19B4). Sebagai indikator pengukuran dari variabel! ini antara |
lain dilihat dari cara perusahaan melakukan proses pengambilan
keputusan strategik tersebut, anfara lain meliputi pembentukan tim
khusus yang beranggotakan berbagai bidang keahlian yang terkait,,
melakukan analisis yang mendalam, membuat jadwal pembahasan,
minta bantuan konsultan, mengidentifikasi seluruh alternatif yang
dipertukan, serta penyediaan dana. Sebagai kuncinya adalah kégiatana
kegiatan investigasi yang dilakukan dalam menangani situasi yang
mendadak.

Pertanyaan untuk variabel komprehensivitas ini diadopsi dari

daftar pertanyaan penelitian Miller (1998), yang meliputi tiga
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pertanyaan. Variabel komprehensivitas dalam daftar pertanyaan
diwakili oleh pertanyaan nomor 10, 11, dan 12. Pengukurannya dengan
skala likert dengan skor 1 sampai dengan 6. Skor 1 menyétakan sangat
tidak komprehensif, skor 2 menyatakan tidak komprehensif, skor 3
menyatakan kurang komprehensif, Askor 4 menyatakan ‘cukup
komprehensif, skor 5 menyatakan komprehensif, dan skor 6
menyatakan sangat komprehensif. Rata-rata skor dari ketiga

pertanyaan tersebut digunakan sebagai skor variabel komprehensivitas.

2.5.2, Variabel Ekstensivitas Proses Pengambilan Keputusan

Strategik

Ekstensivitas proses pengambilan kepUtusan strategik diartikan
sebagai suatu tingkatan dimana grup eksekutif tingkat atas
menggunakan substansi proses perencanaan untuk memformulasikan
tujuan dan strategi jangka panjang perusahaan/organisasi.
Ekstensivitas proses pengambilan keputusan strategik ini sering disebut
juga dengan ekstensivitas perencanaan strategik. Komprehensivitas
maupun ekstensivitas, sama-sama memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan (Fredrickson and Mitchell, 1984).
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Sebagai indikator pengukuran dari variabel ni adalaﬁ
kelengkapan perencanaan perusahaan jangka panjang yang
dituangkan ke dalam suatu perencanaan secara tertulis.

Varigbel ini diukur hampir sama dengan variabel
komprehensivitas, tetapi untuk proses pengambilan keputusan jangka
Panjang. Variabel ini diukur dengan cara melihat apakah perusahaan
tidak memiliki rencana jangka panjang secara tertulis {mempunyai skor
1), memiliki rencana jangka panjang secara tertulis tetapi kurang
lengkap (mempunyai skor 2), ataukah memiliki rencana jangka panjang
secara tertulis dan lengkap (mempunyai skor 3). Variabel ekstensivitas
ini diwakili dengan pertanyaan nomor 13. Skor variabel ekstensivitas
diambil dari pilihan responden terhadap alternatif yéng disediakan

tersebut.

2.5.3. Variabel Keragaman Kognitif

Keragaman kognitif diartikan sebagai perbedaan-perbedaan
dalam keyakinan (beliefs) dan pilihan-pilihan (preferences) yang dimiliki
oleh eksekutif tingkat atas dalam suatu perusahaan. Untuk lebih

jelasnya, variasi keyakinan (befiefs) menyangkut tentang hubpngan
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sebab akibat sedangkan variasi pilihan (preferences) menyangkut
tentang berbagai macam tujuan organisasi (Mifler, 1980).

Indikator pengukuran variabel ini adalah pengambilan
keputusan tentang cara yang ditempuh untuk memaksimalkan
keuntungan jangka panjang, penentuan prioritas tujuan perusahaan,
serta cara yang ditempuh dalam mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan. |

Pengukurannya menggunakan skala likert dengan 6 skor,
menggunakan empat pertanyaan yang diadopsi dari Miller (1998).
Variabel kognitif ini diwakili oleh pertanyaan nomor 23, 24, 25, dan 26.
Skor 1 menyatakan sangat tidak setuju, skor 2 menyatakan tidak setuju,
skor 3 menyatakan kurang sefuju, skor 4 n'ienyatakan cukup setuju,

skor 5 menyatakan setuju, dan skor 6 menyatakan sangat setuju.

2.5.4. Variabel Keragaman Demografik

Keragaman demograﬁk' adalah suatu tingkatan perbedaan
dalam suatu grup dilihat dari sisi yang berkaitan dengan demografik
(Elsass, 1997). Sebagai indikator pengukuran variabel ini dilihat dari

beberapa faktor, yaitu keragaman dalam umur, keragaman dalam jenis
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kelamin, keragaman dalam status perkawinan, dan keragaman dalam
tingkat pendidikan.

Variabel demog_rafik ini diwakili oleh pertanyaan nomor 27
sampai dengan 34. Pengukuran keragamannya digunakan skala likert
antara 1 sampai dengan 6. Hasil dari daftar pertanyaan kemudian
ditabulasikan menjadi tiga skor, yaitu skor 1 mencerminkan 0% atau
100%, skor 2 mencerminkan 1-24% atau 75-99%, dan skor 3
mencerminkan 25-49% atau 50-74%. Total skor dari setiap komponen

pertanyaan tentang demografik dijadikan skor variabet demografik.

2.5.5, Variabel Keragaman Kultur

Keragaman kuftur dilihat dari tiga dimensi, yaitu jarak
kekuasaan (Power distance), individualisme vs. kolektivisme
(Individualism vs. Collecﬁvism), serta maskuliniti vs. femininiti
(Masculinity vs. Femininity). Kultur diartikan sebagai pemrograman
kolektif dalam pemikiran (otak) yang dapat membedakan antara
kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya (Geert
Hofstede, 1997).

Hofstede (1997) juga menyatakan bahwa jarak kekuasaan
(power distance) adalah sifat budaya yang menjelaskan penerimaan

masyarakat bahwa kekuasaan dalam suatu institusi dan organisasi

40




didistribusikan secara tidak merata. individualisme merupakan sifat
budaya yang menjelaskan suatu kerangka kerja yang longgar, dimana
orang-orang cenderung mengurusi urusan masing-masing dan
keluarganya. Sedangkan kolektivisme merupakan sifat budaya yang
mengharapkan orang lain dalam kelompok dimana mereka menjadi
bagian untuk menjaga dan melindungi mereka.

Maskuliniti diartikan sebagai sifat budaya yang menjelaskan
nilai dominasi masyarakat yang ditandai oleh ketegasan, perolehan
uang dan barang, dan tidak peduli orang ‘Iain atau kualitas hidup.
Femininiti diartikan sebagai sifat budaya yang menekankan pada
hubungan memperhatikan orang fain dan seluruh kualitas hidup.

Indikator pengukuran variabel ini adalah kedekatan hubungan
dengan bawahan, pengutamaan kepentingan pribadi atau pekerjaan,
serta budaya kerja dari eksekutif tingkat atas.

Pengukuran variabel kultur untuk masing-masing dimensi
digunakan skala likert dengan 6 skor melalui tiga pertanyaan untuk
setiap dimensi‘. Untuk variabel kultur dimensi jarak kekuasaan, semakin
besar skor berarti jarak kekuasaan semakin besar. Untuk dimensi

individualisme vs kolektivisme, semakin besar skor berarti
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individualisme semakin tinggi. Untuk dimensi maskuliniti vs femininiti,
semakin besar skor berarti maskuliniti semakin tinggi.
Pertanyaan-pertanyaan ini diadopsi dari daftar pertanyaan
Hofstede (1997). Skor 1 menyatakan sangat tidak sstuju, skor 2
menyatakan tidak setuju, skor 3 menyatakan kurang setuju, skor 4
menyatakan cukup setuju, skor 5 menyatakan setuju, dan skor 6
menyatakan sangat setuju. Rata-rata skor dari komponen pertanyaan
yang berkaitan menjadi skor variabel kultur sesuai dengan dimensinya.
Variabel kultur ini diwakili oleh pertanyaan yaitu untuk dimensi
individualisme vs. Kolektivisme diwakili pertanyaan 17, 18, dan 19.
Untuk dimensi jarak kekuasaan diwakili pertanyaan 14, 15, dan 16.
Untuk dimensi maskuliniti vs. femininiti diwakili pertanyaan 21, 22, dan

23.

2.5.6. Variabel Turbulensi Produk

Pengertian dari turbulensi adalah suatu tingkatan sering
tidaknya suatu produk mengalami perubahan (Miller, 1998). Sebagai
indikator pengukuran variabel ini adalah sering tidaknya perubahan

pada produk yang dibuat perusahaan responden.
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Untuk pengukuran turbulensi digunakan 4 pertanyaan yang
diadopsi dari Miller (1998) dengan menggunakan skala likert berskor 6.
Dalam daftar pertanyaan, variabel turbulensi ini diwakili oleh
pertanyaan nomor 35, 36, 37 dan 38. Skor 1 menyatakan sangat tidak
setuju, skor 2 menyatakan tidak setuju, skor 3 menyatakan Kurang
setuju, skor 4 menyatakan cukup setuju, skor 5 menyatakan setuju, dan
skor 6 menyatakan sangat setuju. Rata-rata skor pertanyaan menjadi

skor variabel furbulensi produk.
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BAB lil

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung oleh peneliti dengan melalui panduan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan (Lampiran 3). Daftar pertanyaan
ditujukan untuk diisi oleh salah satu eksekutif tingkat atas dari suatu
perusahaan manufaktur. Hal tersebut mengacu pada hasil penelitian
Miller dkk. (1998) yakni tidak ada perbedaan hasil pengisian daftar
pertanyaan diantara eksekutif tingkat atas. Data” diperoleh dari
sumbernya langsung, vyaitu para eksekutif tingkat atas dari
industri/perusahaan manufaktur  yang berlokasi di Propinsi Jawa
Tengah pada tahun 2000.

Data lain yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari
data sekunder, yang merupakan data yang diperoleh dari
sumber/peneiiti lain. Data tersebut antara lain data tentang jumlah

industri, jenis industri, data demografi, dan lain sebagainya. Beberapa
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data diperoleh dari buku yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik

Propinsi Jawa Tengah dan beberapa penerbit lain.

3.2. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah eksekutif tingkat atas dari
industri (manufaktur) besar yang berlokasi di Propinsi Jawa Tengah.
Merujuk pada saran Miller dkk. pada penelitian sejenis (1998), bahwa
tidak ada perbedaan hasil pengisian daftar pertanyaan diantara
eksekutif tingkat atas, maka sebagai populasi dari penelitian ini adalah
setara dengan jumlah industri manufaktur besar yang berlokasi di
Propinsi Jawa Tengah. Menurut Badan Pusat Statistik (2000), yang
dimaksud dengan industri besar adalah industri yang mempunyai
jumlah tenaga kerja tebih dari 100 orang. Jumlah industri (manufaktur)
besar di Propinsi Jawa Tengah pada tahun 1999 sebanyak 693 buah
(Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah, 2000). industri
manufaktur dikelompokkan dalam 9 kelompok, yaitu seperti dalam

Tabel 3.1 di bawah ini :
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Tabel 3.1

Kelompok Industri Manufaktur

Makanan, minuman, dan tembakau

32 Tekstil, pakaian jadi, dan Kulit : 220
33 Kayu, bambu, rotan, dan perabot rumah tangga 99
34 Kertas, percetakan, dan penerbitan 27
35 Kimia, minyak bumi, batu bara, karet, dan plastik 87
36 Barang galian, bahan baku logam kecuali minyak 22

bumi dan batu bara

37 Logam dasar . . 4
38 Barang dari iogam, mesin dan peralatannya 34
39 Pengolahan lainnya 21

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000

Menurut Masri Singarimbun (1985), bila jumlah populasinya
besar, maka sampel yang diambil minimal 30, karena dengan jumlah

tersebut akan memiliki distribusi normal.
Jumiah sampel bila dihitung secara statistik berdasarkan rumus

pencarian sampel minimal, maka akan diperoleh sebesar 98 (dengan o
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sebesar 5%). Hal ini berdasarkan rumus pencarian sampel minima! dari

Djarwanto PS (1996),

1 =

20y O

2

dimana :

Keterangan: n = Jumlah sampel

c = Standard deviasi

Z.. = Derajat koefisien konfidensi

E = Prosentasi perkiraan kemungkinan kekeliruan

p = Proporsi kelompok

g =1-p

Dari ke dua persamaan di atas dapat dihasilkan rumus pencarian

jumlah sampel sebagai berikut :

Zppo| P

n=

E
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Tabel 3.2

Perhitungan Jumtah Sampel

31 179 026 | 0.74 | 0.19 | 17.16 18

32 220] 032 | 068 | 0.22 | 18.25 19

33 99| 014 | 0.86 | 0.12 | 13.72 14

34 271 004 | 096 | 004 | 7.58 8

35 87| 013 | 087 | 0.11 | 12.99 13

36 221 003 | 097 | 0.03 | 6.87

37 4, 0.01 | 0.99 | 0.01 2.97

38 34| 005 | 0.95 | 0.05 | B47

39 211 003 | 097 [ 0.03 | 6.72 7
Jumiah 693 98

Sumber : Hasil perhitungan berdasar data sekunder dan rumus statistik,

2000

Sampel yang akan diteliti diambil secara proporsional dari
setiap kelompok industri. Pada masing-masing kelompok, diambil
secara acak sederhana. Menurut hasil penelitian Miller (1998) di
Amerika Serikat, fnenyatakan bahwa proses pengambilan keputusan

dari unit bisnis maupun kantor pusat memiliki karakteristik yang sama.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Data diambil dengan cara pengisian daftar pertanyaan yang
telah disiapkan oleh peneliti diatas kertas. Daftar pertanyaan tersebut
dikirimkan kepada seluruh responden melalui jasa pos (survei surat).
Hal yang menguntungkan dari metode survei surat ini adalah dapat
menjangkau responden yang sulit ditemui, biaya lebih murah, dan‘
responden memiliki waktu untuk menjawab secara lebih matang
(Morris, 1987). Kelemahan dari metode ini antara lain tingkat
pengembalian jawaban dari daftar pertanyaan rendah. Agar
pengembalian daftar pertanyaan dapat berhasil, cara yang diiempuh
adalah .

1) dilampiri surat keterangan dari Program Studi Magister Manajemen
Unversitas Diponegoro Semarang, (Lampiran 2)

2) dilampiri surat pengantar/permohonan pengisian daftar pertanyaan
dari peneliti dengan jelas, (Lampiran 3)

3) identitas peneliti dicantumkan dengan jelas, termasuk nama, alamat
dan- nomor telepon agar responden mudah menghubungi bila

terdapat kesulitan dalam pengisian daftar pertanyaan,
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4) dilampiri amplop pengiriman kembali yang telah dilengkapi dengan
alamat pengirim dan penerima (penseliti) serta telah ditempeli
perangko balasan,

5) agar pengiriman lancar dan bea posnya tepat, maka pengiriman
daftar pertanyaan dengan cara ditimbang, (pada saat mengirim
berperangkoc Rp 1.000, sedangkan amplop pengembalian
berperangko Rp 500)

6) dalam surat pengantar dituliskan batas ‘pengembaﬁan (2 minggu

setelah menerima).

3.4, Teknik Analisis

3.4.1. Alat Analisis

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat analisis ;;tatistik
yaitu uji bias data, analisis reliabilitas, analisis validitas, uji kenormalan
distribusi, analisis korelasi, dan analisis regresi berganda (termasuk
didalamnya dilakukan uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi).
Seluruh perhitungan dalam penelitian digunakan alat bantu sofware

aplikasi statistik dengan komputer, yaitu SPSS for Windows versi 6.0.
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3.4.1.1. Uji Bias Data

Daftar pertanyaan dikirim melalui pos dengan batas
pengembalian dua minggu setelah surat diterima. Pengembalian daftar
pertanyaan yang telah diisi dimungkinkan terjadi sebelum dua minggu
atau setelah dua minggu. Kemungkinan tersebut dapat menimbulkan
bias data. Agar data yang akan dianalisis dapat diketahui bias atau
tidak bias, maka dilakukan uji bias data:

Kuesener dikirim ke responden dengan melalui jasa pos.
Pengiriman dilakukan secara bertahap sedemikian sehingga jumlah
kuesener yang telah diisi dan dikirim kembali memenuhi jumlah sampel
minimal dalam penelitian ini. Dalam surat pengantar yang melengkapi
setiap kuesener yang dikirim, diberikan batas waktu pengembalian
yakni dua minggu setelah diterima. Dalam kenyataannya, beberapa
kuesener yang telah diisi dan dikembalikan melewati batas waktu dua
minggu. Dengan demikian perlu dilakukan pengujian apakah data yang
ada pada kuesener yang kembali kurang dari dua minggu (yang
séfanjutnya disebut sebagai data kelompok ) sama artinya dengan data
yang ada pada kuesener yang kembali lebih dari dua minggu (yang

selanjutnya disebut dengan data kelompok il).
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Cara yang dilakukan dalam uji bias data adalah dengan
menguji beda rata-rata skor dari data kelompok | dengan kelompok II.
Pengujian dilakukan terhadap rata-rata skor variabel tidak bebas
maupun pada rata-rata skor variabel bebas.

Secara manual, rumus statistik yang digunakan untuk menguii

beda dua rata-rata dengan uji t adalah : (Djarwanto PS, 1996)

= X, —X,
(=S +(-DS; [ 1 1
mon, =2 nom
Keterangan : |

t = Nilai t hitung

X1 = Rata-rata skor kelompok 1

X2 = Rata-rata skor kelompok 2
S¢% = Varian kelompok 1

S,” = Varian kelompok 2

ny = Jumlah sampel kelompok 1

n, = Jumtah sampel kelompok 2
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Setelah nilai diketahui kemudian dibandingkan dengan nilai
tabel. Bila nilai hitungan lebih besar dari nilai tabel berarti terdapat

perbedaan yang signifikan pada dua kelompok data yang diuji.

3.4.1.2. Uji Reliabilitas dan Validitas
ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1997).

Rumus yang digunakan dalam reliabilitas, adalah :

Keterangan :
a = koefisien reliabilitas
8, = varians skor belahan 1
S,* = varians skor belahan 2
J = jumlah belahanfjumiah belahan - 1
S, = varians skor keseluruhan
Suatu hasil pengukuran data akan dikatakan reliabel bila nilai

reliabilitasnya minimal 0,7. (Azwar, 1997)
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Rumus yang digunakan dalam validitas, adalah .

B

] n

Keterangan :

ry . Koefisien korelasi antara item dengan total skor

X : Skor pertanyaan yang dihitung validitasnya

y  Total skor variabel yang terdiri dari beberapa pertanyaan

n :Jumlah sampel

Suatu hasil pengukuran data akan dikatakan valid bila nilai uji
korelasi product moment pearson antar komponen pertanyaan dengan

skor akhir signifikan terhadap nilai alpha yang ditentukan. .

3.4.1.3. Uji Kenormalan Distribusi

Analisis ini dilakukan untuk menguii apakah data yang diolah
memiliki distribusi normal ataukah tidak. Hal ini diperiukan karena salah
satu asumsi yang digunakan dalam analisis regresi linier adalah data

berdistribusi normal. Menurut Masri Singarimbun (1995), bila sampet
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yang dianalisis adalah sampel besar (lebih dari 30) maka data tersebut
dianggap berdistribusi normat. Sedangkan menurut Djarwanto PS
(1996), bila nilai mean dan nilai median sama besar maka data tersebut
berdistribusi normal.

Untuk menguiji kenormalan distribusi digunakan uji beda antara
mean dan median dengan uji Z dua ekor dengan alpha 5%. Rumus

statistik yang digunakan adatah :

————

X

Z= “".uo
S /AN

Keterangan :

Z : Nilai Z hitung

: Nilai mean

: Nilai pembanding (datam hal ini median)
: Standard deviasi

: Jumlah data

Z & v X

Hasil Z hitung dibandingkan dengan nilai Z tabel. Bila Z hitung
lebih kecit dari Z tabel berarti berada pada daerah penerimaan Ho,

sebaliknya bila Z hitung lebih besar dari Z tabel berarti berada pada

daerah penolakan Ho.
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3.4.1.4. Analisis Regresi

Alat analisis regresi digunakan untuk memperoleh bentuk
hubungan dari variabel dependent dan variabel independent-nya.

Mode! yang digunakan secara umum adalah hubungan linier :

Y=a+bXi+bXo+baXag+ byXg+ €

Keterangan .

Y = variabel dependent

a =intersep

bi = koefisien variabel independent
Xi = variabel independent

e =error

3.4.2. Model Yang Digunakan
Data yang telah terkumpul, akan dilakukan tabulasi, sedemikian
sehingga memudahkan peneliti untuk menganalisis data fersebut.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi dengan banyak




variabel. Analisis regresi dalam penelitian ini akan dilakukan
menggunakan beberapa model, Alasannya adalah untuk menguiji
kekonsistenan hasil dari analisis ciata yang dilakukan.

Untuk komprehensivitas dan ekstensivitas proses pengambilan
keputusan strategik, dianalisis dengan menggunakan model (6 model)

yang sama, yaitu:

Y = a +bi X +hoX; +baXa +b Xy

Model 1, 2, dan 3 adalah model yang digunakan untuk menguiji
komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik. Untuk
model 4, 5, dan 6 digunakan untuk mengﬁji ekstensivitas proses
pengambilan keputusan strategik. Pada model 1 dan model 4,
keragaman kuitur dilihat dari dimensi individualisme vs. kolektivisme.
Pada model 2 dan 5, keragam kultur akan dilihat dari dimensi jarak
kekuasaan (powsr distance). Sedangkan pada model 3 &an B,
keragaman kuttur dilihat dari dimensi maskuliniti vs. femihiﬁfti.

Keterangan dari masing-masing variabel pada tiap model

adalah sebagai berikut :
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Model 1dan 4:

Y=a +b1X1 +b2X2 +b3X3 '|"b4X4
Keterangan :
Y :untuk model 1 : Komprehensivitas

X1

X3

untuk model 4 : Ekstensivitas

. Intersep b : Koefisien regresi

- individualisme vs. Kolektivisme X2 : Keragaman kognitif

Keragaman demografik X4 : Turbulensi

Model 2dan 5 :

Y = a +bX; +b2Xz +b3Xa +beXy
Keterangan :
Y : untuk model 2 : Komprehensivitas
untuk model 5 . Ekstensivitas
a :Intersep " b :Koefisien regresi
X1 : Jarak kekuasaan X2 : Keragaman kognitif

X3 : Keragaman demografik X4 : Turbulensi

58




Model 3 dan 6 :

Y = a +bX; +b2X; +b3Xs +hsX,y

Keterangan :

Y :untuk model 3 : Komprehensivitas

unfuk model 6 : Ekstensivitas
a : Intersep b : Koefisien regresi
X1 : Maskuliniti vs. Femininiti X2 . Keragaman kognitif

X3 : Keragaman demografik X4 : Turbulensi

Pengujian signifikansi dilakukan dengan uji T. Hasil T hitung
dibandingkan dengan nilai T tabel. Bila T hitung lebih kecil dari T tabel
berarti berada pada daerah penerimaan Ho, sebaliknya bila T hitung

lebih besar dari T tabel berarti berada pada daerah penolakan Ho.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Penelitian ini mengambil daerah penelitian adalah Pemerintah
Propinsi Jawa Tengah. Propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi
yang ada di Indonesia. Letak geografis Jawa Tengah berada pada 5°40'
sampai dengan 8°30' Lintang Selatan dan 108°30° sampai dengan 111°30
Bujur Timur. Propinsi Jawa Tengah ini letaknya relatif di tengah- tengah
Indonesia. Batas wilayahnya adalah :
¢ Sebelah barat berbatasan dengan Propinsi Jawa Barat
s Sebelah timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur
« Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia
« Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa

Luas wilayah Propinsi Jawa Tengah adalah 3,25 juta hektare, yang
berarti 25,04% dari luas Pulau Jawa, atau 1,7% dari luas Indonesia. Jarak
terjauh dari barat ke timur adalah 263 kitometer, sedangkan dari utara ke
selatan sejauh 226 kilometer. Dilihat dari segi pemerintahannya, wilayah
Propinsi Jawa Tengah terbagi menjadi 29 Pemerintah Kabupaten, 6

Pemerintah Kota, 534 Kecamatan, 8.540 Desa/Kelurahan, dan 31.820

" Dusun/Lingkungan. (Badan Pusat Statistik, 2000).
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Tabel 4.1
Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota
di Propinsi Jawa Tengah

e By T e b ETERATGRNE
1 Cilacap Pemerintah_‘KW
2 { Banyumas Pemerintah Kabupaten
3 | Purbalingga Pemerintah Kabupaten
4 | Banjarnegara Pemerintah Kabupaten
5 | Kebumen Pemerintah Kabupaten
6 | Purworejo Pemerintah Kabupaten
7 | Wonosobo Pemerintah Kabupaten
8 | Magelang Pemerintah Kabupaten
9 | Boyolali Pemerintah Kabupaten
10 | Klaten Pemerintah Kabupaten
11 | Sukoharjo Pemerintah Kabupaten
12 | Wonogiri Pemerintah Kabupaten
13 | Karanganyar Pemerintah Kabupaten
14 | Sragen Pemerintah Kabupaten
15 | Grobogan Pemerintah Kabupaten
16 | Blora Pemerintah Kabupaten
17 | Rembang Pemerintah-Kabupaten
18 | Pati Pemerintah Kabupaten
19 | Kudus Pemerintah Kabupaten
20 | Jepara Pemerintah Kabupaten
21 | Demak Pemerintah Kabupaten
22 | Semarang Pemerintah Kabupaten
23 | Temanggung Pemerintah Kabupaten
24 | Kendal Pemerintah Kabupaten
25 | Batang Pemerintah Kabupaten
26 | Pekalongan Pemerintah Kabupaten
27 | Pemalang Pemerintah Kabupaten
28 | Tegal Pemerintah Kabupaten
29 | Brebes Pemerintah Kabupaten
30 | Magelang Pemerintah Kota
31 | Surakarta ‘Pemerintah Kota
32 | Salatiga Pemerintah Kota
33 | Semarang Pemerintah Kota
34 | Pekalongan Pemerintah Kota
35 | Tegal Pemerintah Kota

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000, Jawa Tengah Dalam Angka




Propinsi Jawa Tengah memiliki iklim yang sama dengan iklim di

Indonesia pada umumnya. Suhu udara rata-rata berkisar antara 18° Celsius

sampai dengan 28° Celsius. Daerah yang memiliki suhu rata-rata paling

rendah adalah daerah Wonosobo. Sedangkan daerah yang memiliki suhu

rata-rata tertinggi adalah daerah Surakarta. Kelembaban udara di Propinsi

Jawa Tengah berkisar antara 73% sampai dengan 94%. (Badan Pusat

Statistik, 2000)

4.2. Keadaan Penduduk Propinsi Jawa Tengah

Jumlah penduduk Propinsi Jawa Tengah seperti terlihat pada Tabel

4.2 di bawah ini.

TABEL 4.2

JUMLAH PENDUDUK PROPINSI JAWA TENGAH
TAHUN 1995 - 1999

Tahun| Laki-laki |Pertumbuhan| Perempuan | PertumbuhanRasio L/iP
1995 | 14,556,250 14,963,197 97%
1996 | 14,546,511 -0.07% 15,152,334 1.26% 96%
1997 14,770,846 1.54% 15,136,630 -0.10% 98%
1998 | 15,036,344 1.80% 15,349,101 1.40% 98%
1999 | 15,245,718 1.38% 15,515,503 1.08% 98%

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000, Jawa Tengah Dalam Angka




Jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak jika
dibandingkan dengan plenduduk berjenis kelamin laki-laki. Tetapi bila.dilihat
dari pertumbuhannya, penduduk laki-laki tumbuh iebih besar dibanding
perempuan.

Menurut Hull dan Jones (1990), jabatan manajerial di bidang industri
sebagian besar adalah lulusan Sekolah Menengah Tingkat Atas {SMA) yakni
45,4%, sedangkan yang dijabat oleh lulusan Akademi sebesar 17,7 % dan

lulusan Universitas hanya sebesar 17,2%.

Tabel 4.3

Prosentase Distribusi Tingkat Pendidikan Pada Jabatan Manajerial

1 | Tidak sekolah 1 %
2 | Tidak tamat Sekolah Dasar 43 %
3 | Sekolah Dasar 7.3%
4 | Sekolah Menengah Pertama 71 %
5 | Sekolah Menengah Atas 45,4 %
6 | Akademi 17,7 %
7 | Universitas 17,2 %

100 %

Sumber : Indonesia's New QOrder, 1980
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4.3. Industri di Jawa Tengah

Menurut Badan Pusat Statistik (2000), besar keciinya industri
manufakiur dibagi menjadi empat golongan seperti terlihat dalam Tabel 4.4 di

bawah ini.

Tabel 4.4

Golongan Industri Manufaktur

1 Industn Rumah Tangga 1 - 4 orang
2 | industri Kecil 5 - 19 orang
3 | Industri Sedang 20 - 99 orang

4 | Industri Besar 100 orang atau lebih

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000, Jawa Tengah Dalam Angka

industri besar dan sedang di Propinsi Jawa Tengah mengalami
peningkatan dalam jumiah dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1996.

Tetapi mengalami penurunan jumlah pada tahun 1997 dan tahun 1998

dibandingkan tahun sebelumnya.
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Gambar 4.1

Banyaknya Perusahaan Besar dan Sedang
di Jawa Tengah Tahun 1994 - 1998

JUMLAH

1984 1965 1996 1997 1998
TAHUN

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000, Jawa Tengah Dalam Angka (yang
diolah)

Pada tahun 1997 dan tahun 1998, kondisi perekonomian Indonesia
secara umum memburuk yang diakibatkan oleh adanya krisis ekonomi. Hal
tersebut yang mungkin mengakibatkan adanya penurunan jumiah
perusahaan industri besar dan sedang di Propinsi Jawa Tengah. Penurunan

jumlah tersebut terjadi karena terdapat beberapa perusahaan yang tidak
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dapat mempertahankan kehidupan perusahaannya pada saat krisis ekonomi

melanda.

4.4. Gambaran Umum Responden

4.4.1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Industri

Perusahaan industri manufaktur besar yang menjadi responden pada
penelitian ini terbagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan

pengetompokan industri manufaktur dari Badan Pusat Statistik (2000).

Gambar 4.2

Banyaknya Populasi dan Sampel

JUMLAH

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2000




Jumlah kuesener yang dikirimkan sebanyak 352 buah untuk seluruh
kelompok industri. Sedangkan jumiah kuesener yang kembali sebanyak 104
buah dengan 2 buah kuesener kosong. Untuk selanjutnya yang dijadikan

data untuk diolah sejumiah 102 kuesener.

Tabel 4.5

Jumlah Kuesener yang Datang

Datang <= 2Umi-nggl; 70
Datang > 2 minggu 34 ]
Jumiah 104

Sumber : Data primer yang diotah, 2000

4.4.2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari jumlah kuesener yang dikembalikan kepada peneliti dan siap
untuk dilakukan pengolahan data, yakni sebanyak 102, terdapat sejumlah 13
kuesener (13%) yang diisi oleh wanita dan 89 kuesener (87 %) yang diisi oteh
pria.

Eksekutif tingkat atas dengan jenis kelamin wanita yang mengisi

kuesener tersebut rata-rata menjabat sebagai sekretaris perusahaan.
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Sedangkan pengisi kuesener yang berjenis kelamin pria rata-rata memiliki

jabatan direktur atau wakit direktur bidang umum.

Gambar 4.3

Prosentase Responden Pria dan Wanita

Wanita

13%

87%

Sumber : Data primer yang diolah, 2000

A4.4.3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan formal terakhir responden yang berjumiah 102 eksekutif
tingkat atas terdiri dari lulusan SLTA sebanyak 26 responden (25,49%},

lulusan DIl Akademi sebanyak 32 responden (31,37%}), lulusan Sarjana
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Strata 1 (81) sebanyak 38 responden (37,25%), dan lulusan Sarjana Strata 2
(S2) sebanyak 6 responden (5,88%). Sedangkan lutusan Sekolah Dasar

(SD), Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP), serta lulusan Sarjana

Strata 3 (S3) tidak ada.

Gambar 4.4

Tingkat Pendidikan Responden

s2
6% SLTA

S1
38%

31%

Sumber : Data primer yang diolah, 2000
4.4.4. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur

Dalam kuesener yang dikirimkan kepada responden memuat data

umur responden yang dikelompokkan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok
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umur kurang dari 30 tahun, kelompok umur antara 30 sampai dengan 45

tahun, dan kelompok umur lebih dari 45 tahun. Gambaran umum responden

berdasarkan umur dapat dilihat dalam gambar 4.5 di bawah ini.

Gambar 4.5

Responden Berdasarkan Umur

>45 th
35%

30-45th
38%

1
|

Sumber : Data primer yang diolah, 2000

Responden yang berumur kurang dari 30 tahun berjumlah 28

responden (27%), sedangkan yang berumur antara 30 sampai dengan 45
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tahun sebanyak 38 responden (38%), serta yang berumur lebih dari 45 tahun

sebanyak 36 responden (35%).

4.4.5. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Status perkawinan dari responden dikelompokkan dalam dua
kelompok, yaitu status Belum Kawin dan status Kawin. Responden yang
memiliki status Belum Kawin sebanyak 11 responden (11%) sedangkan yang
berstatus Kawin sebanyak 91 responden (89%). Gambaran umum responden
dilihat dari umur seperti terlihat dalam gambar 4.6 di bawah ini.

Gambar 4.6

Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Blm Kaw in
11%

Sumber : Data primer yang diolah, 2000
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4.5. Hasil Analisis Data

Dari kuesener yang telah dikembalikan dan layak untuk digunakan
sebagai data yang akan dianalisis, sebanyak 102 kuesener, selanjutnya
dilakukan tabulasi data sesuai dengan rancangan analisis yang telah
disiapkan. Tabulasi tersebut selanjutnya diinputkan ke dalam komputer, yang
selanjutnya semua pengolahan data dilakukan dengan paket program

statistik SPSS 6.0 for Windows.

4.5.1. Hasil Analisis Bias Data

Pengujian dilakukan dengan cara uji beda rata-rata dari skor variabel
tidak bebas kelompok 1 (kuesener yéng kembali kurang dari 2 minggu)
dengan kelompok Il (kuesener yang kembali lebih dari 2 minggu), serta uji
beda rata-rata dari total skor variabel bebas kelompok | dengan kelompok Il.

Variabel tidak bebas yang dilakukan analisis dalam henelitian ini
adalah variabel kom;ﬁrehensivitas dan variabel ekstensivitas. Dengan
demikian pengujian yang pertama dilakukan untuk uji beda rata-rata skor
variabel tidak bebas komprehensivitas, dilanjutkan dengan uji beda rata-rata
skor variabel tidak bebas ekstensivitas, dan yang terakhir adalah uji beda

rata-rata total skor variabel bebas. Hasil print out secara lengkap dapat
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dilihat pada Lampiran 5, sedangkan ringkasan hasil analisis ditampitkan

dalam Tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6

Perbedaan Skor Dua Kelompok Responden

Skor variabel -0,0735 -0,41 0,686

Komprehensivitas

Skor variabel Ekstensivitas 0,1618 1,26 0,210

Total skor variabel bebas -0,8015 -1,75 0,083

Keterangan : o = 0,05

Sumber : Data primer yang diolah
Untuk uji beda rata-rata skor variabel komprehensivitas memitiki

hipotesis sebagai berikut :

Ho : rata-rata skor variabel komprehensivitas kelompok | sama dengan

rata-rata skor kelompok Il

Ha : rata-rata skor variabel komprehensivitas kelompok | tidak sama

dengan rata-rata skor kelompok li

Hasilnya adalah nilai perbedaan rata-rata sama dengan -0,0735 dan
nilai t hitung -0,41 dengan menggunakan o = 0,05. Hasil analisis dengan

SPSS 6.0 for Windows menampilkan nilai probabilitas 0,686. Hal ini
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mempunyai arti rata-rata skor variabel komprehensivitas kelompok | tidak
berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor kelompok I\
Penguijian beda rata-rata skor variabel ekstensivitas memiliki hipotesa
yang hampir sama dengan pengujian sebelumnya, yaitu :
Ho : rata-rata skor variabel ekstensivitas kelompok | sama dengan
rata-rata skor kelompok |l
Ha : rata-rata skor variabel ekstensivitas kelompok | tidak sama
dengan rata-rata skor ketompok Il
Hasilnya adalah nilai perbedaan rata-rata sama dengan 0,1618 dan
nilai 1 hitung 1,26 dengan menggunakan « = 0,05. Hasil analisis dengan
SPSS 6.0 for Windows menampilkan nilai probabilitas 0,210. Hal ini
mempunyai arti bahwa rata-rata skor variabel ekstensivitas kelompok | tidak
berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor kelompok Il.
Uji beda rata-rata total skor variabel bebas memiliki hipctesa sebagai
berikut :
Ho : rata-rata total skor variabel bebas kelompok | sama dengan rata-
rata skor kelompok Il
Ha : rata-rata total skor variabel bebas kelompok | tidak sama dengan

rata-rata skor kelompok !l
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Hasilnya adalah nilai perbedaan rata-rata sama dengan -0,8015 dan
nilai t hitung -1,75 dengan menggunakan a = 0,05. Hasil analisis dengan
SPSS 6.0 for Windows menampilkan nilai probabilitas 0,083. Hal ini
mempunyai arti rata-rata total skor variabel bebas kelompok | tidak berbeda
secara signifikan dengan rata-rata total skor kelompok I.

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa antara kelompok |
dengan kelompok It tidak memiliki perbedaan yang berarti. Hal ini
mengindikasikan bahwa semua data yang diisi dan dikembalikan dapat

dianalisis tanpa dilakukan perbedaan.

4.5.2. Hasil Analisis Validitas

Analisis ini digunakan untuk seberapa cermat suatu test
melaksanakan fungsi ukurnya. Analisis validitas dilakukan dengan cara
melakukan uji korelasi Product Moment Pearson, yakni dengan cara
mengkorelasikan setiap skor pada komponen pertanyaan dengan total skor
komponen yang bersangkutan. Hasil print out dari analisis statistik dengan
menggunakan SPSS 6.0 for Windows secara lengkap terlihat pada Lampiran
5. Sedangkan ringkasan hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah

ini.
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Pengujian validitas ini dilakukan pada semua variabel yang memiliki
item pertanyaan Iebih dari satu buah. Terdapat enam variabél yang
dilakukan pengujian validitas. Masing-masing item dalam setiap variabel
yang dianalisis memiliki nilai validitas yang signifikan pada o = 0,05, Hal ini

berarti bahwa data yang digunakan untuk analisis adalah data yang valid.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

Tingkat Komprehensivitas

« Penentuan penyebab (Q10) 0,8372*
e Pemecahan masalah {Q11) 0,8209™
o Evaluasi pelaksanaan keputusan (Q12) 0,8548*
Keragaman Kultur, dimensi Jarak Kekuasaan
« Hubungan kerja (Q14) 00,9114~
+ Keleluasaan (Q15) 0,9158*
» Berpendapat (Q16) 0,8666™
Keragaman Kultur, dimensi Individualisme vs
Kolektivisme 0,8543*
« Kepentingan pribadi (Q17) 0,8342*
o Adaptasi peketjaan (Q18) 10,6574
¢ Bekerjasama (Q19)
Keragaman Kultur, dimensi Maskuliniti vs Femininiti
e Kemampuan {Q20) 0,8117*
o Data dan fakta (Q21) 0,8201™
o Karir (Q22) 0,7922**
Keragaman Kognitif
» Keuntungan (Q23) 0,8285™
+ Prioritas (Q24) 0,8817*
» Kelangsungan hidup (Q25) 0,7954*
o Tujuan (Q26) 0,7754*
Turbulensi Produk
¢ Perubahan produk (Q35) 0,8550*
e Perubahan pemasaran (Q36) 0,8718™
e Ramalan permintaan (Q37) 0,6571™
0,8712*

¢ Perubahan pelayanan (Q38)

Keterangan : * P <0,05 P <0,01
Sumber : Data primer yang diolah
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4.5.3. Hasil Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas digunakan untuk mengetahui
pengukuran memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Hasil analisis secara

lengkap seperti dalam {Lampiran 7, sedangkan

ditampilkan dalam tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

sejauh mana

ringkasan hasilnya

Tingkat Komprehansivitas 0,7838

Keragaman Kultur, dimensi Jarak Kekuasaan 0,8789

Keragaman Kultur, dimensi individualisme vs 0,7898

Kolektivisme

Keragaman Kultur, dimensi Maskuliniti vs Femininiti 0,7316
| ‘Keragaman Kognitif 0,8377

Turbulensi Produk 0,8331

Sumber : Data primer yang diolah, 2000
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Seperti halnya dengan analisis validitas, variabel yang dianalisis juga
sebanyak enam variabel yang memiliki item pertanyaan lebih dari satu untuk
setiap variabel. Hasil dari analisis ini adalah bahwa semua bernilai lebih dari

0,70, yang berarti data tersebut reliabel.

4.6.4. Hasil Analisis Kenormalan Distribusi

Salah satu asumsi yang digunakan untuk dapat meiakukan analisis
regresi linier adalah datanya berdistribusi normal. Suatu kurva dinyatakan
berdistribusi normal/simetris bila memiliki nilai mean dan median yang sama
besar, sebaliknya apabila nilai-nilai tersebut tidak sama maka distribusinya
tidak normalitidak simetris (Djarwanto PS, 1996). Hipotesis yang digunakan

dalam uiji ini adalah (dengan uji Z dua ekor dan o= 5%) :

Ho : Nilai mean sama dengan nilai median yang telah dihitung, berarti

berdistribusi normal

Ha : Nilai mean tidak sama dengan nilai median yang dihitung, berarti
tidak berdistribusi normal
Analisis yang dilakukan menghasilkan nilai-nitai seperti yang

dicantumkan dalam Tabel 4.9 di bawah ini.
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Tabel 4.9

Hasil Perhitungan Uji Z

Untuk Deteksi Kenormatan Distribusi

Demo | Ekst | Kogh | Komp Kuli Kulm Kulp Turb

Mean 8.31 2.83 4.91 4.87 370 4.70 2.52 4,08
Median 3.00 3.00 5.00 5.00 4.00 4.87 233 4.25
Std 1.68 1.81 0.72 0.86 1.81 0.72 1.13 0.93
N 102.00| 102.00| 102.00; 102.00 102.00 102.00 102.00 102.00
Zhitung -1.89 2.34 1.21 1 .49r 1.69 -0.41 -1.67 1.81
Ztabel +/- 1.96] +/- 1.98] +/- 1.96] +/- 1.86{ +/-1.96] +/-1.96) +/-1.96] +/1.96
Keterangan :

+ Tabel yang digunakan adalah Tabel Daerah Kurve Normal
o 0a=5%

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua nilai Z hitung berada
pada daerah penerimaan Ho, kecuali nilai variabel ekstensivitas. Namun
demikian, menurut Masri Singarimbun (1995} dinyatakan bahwa bila sampel
yang dianalisis adalah sampel besar, yakni lebih dari 30, maka data yang
digunakan dianggap sebagai berdistribusi normal. Hal ini berarti bahwa

semua variabel yang diganalisis berdistribusi normal.
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4.5.5. Hasil Analisis Korelasi Parsial Antar Variabel Bebas

Analisis ini digunakan untuk mendeteksi apakah diantara variabel

bebas yang digunakan terjadi korelasi sehingga mengakibatkan terjadinya

muitikoiinieritas. Cara yang digunakan adalah dengan mengkorelasikan

semua variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lainnya. Hasil

lengkap dari analisis ini dapat dilihat pada Lampiran 9, sedangkan ringkasan

hasil tersebut terlihat dalam Tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Korelasi Antar Variabel Bebas

1.0000

0,1125 1,0000
-0,2056* 0,0270 1,0000
-0,3066** O,.21 58* | 0,4298*" 1,0000
0,0377 | -0,1470( -0,2923**| -0,1172 1,0000
0,2112* | 0,3646™ | -0,1980*| -0,2113*| -0,1071 1,0000

Keterangan :
* P<0,05
** P < 0,01
Sumber : Data primer yang diolah, 2000
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Dari Tabel 4.10 di atas dapat disimpulkan bahwa diantara variabel
keragaman kultur memiliki korelasi yang signifikan. Hal ini dapat dimakiumi
karena variabel-variabel tersebut merupakan dimensi dari variabel kultur. Hal
inilah yang mendorong dilakukannya analisis regresi dengan menggunakan

variabel kultur untuk masing-masing dimensi yang berbeda.

4.5.6. Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk melihat arah pengaruh bila terjadi
perubahan pada variabet bebas terhadap variabel tidak bebas. Variabel tidak
bebas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel
komprehensivitas dan yang kedua adalah variabel ekstensivitas. Kedua
variabel tersebut digunakan untuk mengukurl proses pengambilan keputusan
strategik.

Variabel bebas yang digunakan dalém penelitian ini adalah variabel
keragaman kultur, variabel keragaman kognitif, variabel keraéaman
demografik, dan variabel turbulensi produk. Untuk variabel kultuf, dipisahkan
menjadi tiga sesuai dengan dimensinya, yaitu keragaman kultur dimensi
jarak kekuasaan, dimensi individualisme vs. kolektivisme, dan dimensi

maskuliniti vs. femininiti.
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Dengan adanya pemisahan beberapa variabel tersebut, maka analisis
regresi dilakukan dengan menggunakan enam model. Hasil analisis regresi
setiap mode! yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 6.0 for Windows
seperti terlihat dalam Lampiran 10 sampai dengan Lampiran 15. Ringkasan
hasil analisis tersebut seperti terlihat dalam Tabel 4.11 di bawah ini.

Dari hasil analisis regresi dengan enam model tersebut didapatkan
nilai dari masing-masing koefisien regresi tiap variabel bebas, nilai koefisien
determinasi, nilai uji Durbin Watson, dan nilai lain yang diperlukan datam
pembahasan penelitian ini. Semua pengujian (uji F untuk keseluruhan
variabel, dan uji T untuk masing-masing variabel) dilakukan dengan nilai

kritis pada tingkat o =5%.
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Setiap model menghasilkan nilai yang berbeda-beda dengan tingkat
signifikansi yang berbeda-beda pula. Dari hasil analisis regresi pada keenam
model yang dilakukan didapatkan bahwa model yang banyak memiliki nilai
yang signifikan pada o =5% adalah model 2 dan model 3 untuk
komprehensivitas, dan mode] 5 untuk ekstensivitas.

Nilai koefisien determinasi yang paling tinggi dan signifikan pada o
=5% (ditunjukkan oleh nilai signifikansi F kurang dari 5%), untuk mode!l 1
sampai dengan 3 dihasilkan pada model 3, yakni R? sebesar 0,2509. Hal
tarsebut berarti bahwa perubahan variabel bebas pada model dapat
menjelaskan perubahan pada variabel tidak bebas sebesar 25,09%.

Pada model 4 sampai dengan model 6, nilai koefisien determinasi
yang palihg tinggi dan signifikan pada o =5% (ditunjukkan oleh nilai
signifikansi F kurang dari 5%) dihasilkan pada model 5, yakni R? sebesar
0,2146. Perubahan variabel bebas pada model dapat menjelaskan
perubahan pada variabel tidak bebas sebesar 21,46%.

Nilai Durbin-Watson pada tabel dengan o =5% dan n=102 serta k=4
adalah di=1.59 dan dU=1,76. Pada setiap model regresi yang dilakukan
(mode! 1 sampai dengan model 6) memiliki nilai Durbin-Watson diluar antara
dL dan dU. Hal ini berarti bahwa model yang dianalisis bebas dari

otokorelasi.
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4,5.6.1. Keragaman Kultur Dimensi Individualisme vs. Kolektivisme

dengan Proses Pengambilan Keputusan Strategik

Model yang digunakan untuk melihat arah hubungan antara
keragaman kultur dimensi individualisme vs. kolektivisme dengan proses
pengambilan keputusan strategik adalah model 1 dan modei 4. Mpdel 1
digunakan untuk komprehensivitas, sedangkan model 4 digunakan untuk
ekstensivitas.

Analisis regresi yang dilakukan menghasilkan koefisien variabel
keragaman kultur bernilai positif, dan masing-masing nilai signifikan pada «
=5% (ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang dari 5%). Hal tersebut
berarti bahwa keragaman kultur dimensi individualisme vs. Kolektivisme
berpengaruh secara positif terhadap proses pengambilan kepﬁtusan
strategik, baik dilihat dari dimensi komprehensivitas maupun ekstensivitas.

Koefisien regresi variabel kultur dimensi individualisme vs
kolektivisme pada model 1 sebesar 0,2102 dan pada _mode! 4 sebesar
0,1620. Intepretasi dari hasil analisis ini adalah bahwa pada model 1,
individualisme yang semakin tinggi maka komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik akan semakin tinggi. Sedangkan pada
model 4, individualisme yang semakin tinggi maka e.kstensivitas proses

pengambilan keputusan strategik akan semakin tinggi pula.
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Sifat individualisme yang tinggi bila berada dalam suatu tim pengambil
keputusan strategik, maka akan terjadi beragam pendapat yang disertai
dengan argumentasi yang beragam pula. Apabila hal tersebut terjadi pada
proses pengambilan keputusan strategik, maka akan memeriukan
pembahasan khusus yang melibatkan seluruh anggota tim eksekutif tingkat
atas bahkan dimungkinkan melibatkan pihak ketiga sebagai tenaga

ahlifkonsultan.

4.5.6.2. Keragaman Kultur Dimensi Jarak Kekuasaan dengan Proses

Pengambilan Keputusan Strategik

Modei 2 dan model 5 dari analisis regresi yang dilakukan digunakan
antuk melinat arah hubungan antara keragaman kultur dimensi jarak
kekuasaan dengan proses pengambilan keputusan strategik. Untuk
komprehensivitas proses pengambilan keputusan strageik digunakan model
2, sedangkan untuk ekstensivitas digunakan model 4.

Koefisien regresi untuk variabel kultur dimensi jareak kekuasaan
tersebut bernilai negatif (pada model 2 sebesar -0,1431 dan pada model 5
sebesar -0,2045), dan masing-masing nilai signifikan pada o =5%
(ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang dari 5%). Intepretasi dari hasil

analisis ini adalah bahwa semakin kecil/lemah jarak kekuasaan digntara tim
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eksekutif tingkat atas akan mengakibatkan komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik menjadi semakin tinggi/besar. Pada proses
pengambilan keputusan strategik, dengan jarak kekuasaan yang semakin
kecil tersebut berarti setiap anggota tim akan dengan berani mengemukakan
pendapat dan argumentasi masing-masing. Hal tersebut akan menyebabkan

komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik semakin besar.

4.5.6.3. Keragaman Kultur Dimensi Maskuliniti vs. Femininiti dengan
Proses Pengambilan Keputusan Strategik

Dua model yang digunakan untuk melihat arah hubungan antara
keragaman kultur dimensi maskuliniti vs. Femininiti dengan proses
pengambilan keputusan strategik adalah model 3 dan model 6. Model yang
digunakan untuk komprehensivitas adalah model 3, sedangkan yang
digunakan untuk ekstensivitas adalah model 6.

Analisis regresi yang dilakukan pada model 3 menghasilkan koefisien
variabel keragaman kultur dimensi maskuliniti vs. Femininiti bernilai positif
(sebesar 0,2539), dan nilai tersebut signifikan pada o =5% (ditunjukkan oleh
nilai signifikansi T kurang dari 5%). Intepretasi dari nilai tersebut adalah
bahwa bila maskuliniti semakin tinggi maka akan menyebabkan

komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik menjadi semakin

88




tinggi pula. Sifat maskuliniti yang tinggi akan menyebabkan seseorang
dengan tegas menyatakan kehendaknya serta kemampuannya, serta
seseorang tersebut selalu menyatakan pendapatnya yang digertai dengan
data yang lengkap. Hal tersebut akan memacu komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik menjadi semakin besar.

Sedangkan pada model 6, koefisien regresi yang dihasilkan juga ber-
nilei positif (sebesar 0,0927) tetapi nilai tersebut tidak signifikan pada o =5%
(ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang dari 5%). Intepretasi dari hasil
analisis ini adalah bahwa maskuliniti ataupun femininiti tidak mempunyai
pengaruh terhadap ekstensivitas proses pengambiian ke-putusan strategik.
Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena ekstensivitas proses bengambilan
keputusan strategik merupakan proses perencanaan strategik, yang mungkin
dipengaruhi oleh keragaman sifat maskuliniti vs femininiti secara tidak
langsung.

Uraian di atas (poin 4.5.6.1 sampai dengan poin 4.5.6.3) merupakan
jawaban dari hipotesis pertama yaitu keragaman eksekutif tingkat atas dilihat
dari keragaman kuliur berpengarun terhadap proses pengambilan keputusan

strategik.
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4.5.6.4. Keragaman Kognitif Dengan Proses Pengambilan Keputusan
Strategik

Keragaman kognitif memiliki pengaruh positif terhadap proses
pengambilan keputusan strategik. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis
regresi pada setiap model {dari model 1 sampai dengan model 8), koefisien
regresi variabel keragaman kognitif bemilai positif dan signifikan pada « =5%
(ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang dari 5%). Pada mode! 1,
koefisien regresi variabel keragaman kognitif sebesar 0,2769. Sedangkan
pada model 2 sebesar 0,2771, pada mode! 3 sebesar 0,2679. Intepretasi dari
nilai tersebut adalah bahwa keragaman kognitif yang semakin tinggi akan
menyebabkan komprehensivitas proses pengambilan keputusan strategik
menjadi semakin tinggi pula.

Pada model 4, nilai koefisien regresi variabel keragaman kognitif
sebesar 0,2196, pada mode! 5 sebesar 0,2008, dan pada model € sebesar
0,2559. Hal tersebut berarti semakin besar keragaman kognitif eksekufif
tingkat atas akan menyebabkan ekstensivitas proses pengambilan
keputusan strategik semakin tinggi.

Analisis ini merupakan jawaban dari hipotesis kédua‘ yang
menyatakan bahwa keragaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman

kognitif berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan strategik.
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4.5.6.5. Keragaman Demografik dengan Proses Pengambilan Keputusan
Strategik

Variabel keragaman demografik diukur dari beberapa faktor, yaitu
keragaman dalam jenis kelamin, keragaman dalam umur, keragaman dalam
status perkawinan, serta keragaman dalam pendidikan. Pengukuran
dilakukan dengan delapan pertanyaan yang komplementer.

Pada setiap model analisis regresi yang dilakukan, terdapat variabel
demografik. Hasil analisis regresi menyatakan bahwa terdapat lima model
(kecuali model 3) yang memiliki koefisien variabel demografik bernilai positif,
sedangkan pada model 3 bemilai negatif. Namun demikian, semua nilai
koefisien variabel demografik pada setiap model regresi (model 1 sampai
dengan model 6) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap proses
pengambilan keputusan strategik (ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang
dari 5%).

Nilai koefisien regresi variabel demogréfik dari model yang dianalisis
menyatakan bahwa keragaman demografik dari eksekutif tingkat atas tidak
mempunyai pengaruh terhadap komprehensivitas maupun ekstensivitas

proses pengambilan keputusan pada perusahaan industri manufaktur besar

di Jawa Tengah.
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Hipotesis ketiga menyatakan bahwa keragaman eksekutif tingkat atas
dilihat dari keragaman demografik berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan strategik. Setelah dilakukan analisis ternyata
hipotesis tersebut tidak dapat diterima, yang berarti bahwa keragaman
eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman demagrafik tidak memiliki
pengaruh ferhadap proses pengambilan keputusan strategik. Kenyataan
tersebut dimungkinkan karena adanya pergeseran pola pikir manusia bahwa
perbedaan umur, perbedaan jenis kelamin, perbedaan status perkawinan
serta perbedaan status pendidikan bukan merupakan faktor yang vital harus

dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan strategik.

4.5.6.6. Turbulensi Produk Dengan Proses Pengambilan Keputusan

Strategik

Pada model 1 sampai dengan model 3, yakni model dengan variabel
tidak tergantung adalah komprehensivitas, menghasilkan nilai koefisien
regresi variabel turbulensi produk adalah positif (pada model 1 sebesar
0,3173, pada model 2 sebesar 0,2666, dan pada model 3 sebesar 0,2589)
dan signifikan pada o =5%. Sedangkan pada model 4, koefisien regresi

variabel turbulensi produk bernilai positif dan pada model 5 dan 6 koefisien

92




tersebut bernilai negatif, namun ketiganya tidak signifikan pada o =5%
(ditunjukkan oleh nilai signifikansi T kurang dari 5%).

Intepretasi hasil analisis regresi tersebut di atas mempunyai arti
bahwa semakin turbulen produk yang dihasilkan, maka komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik menjadi semakin tinggi. Produk
yang turbulensinya tinggi akan mengakibatkan produsen (datam jangka
pendek) harus melakukan penyesuaian-penyesuaian untuk mempersiapkan
perubahan yang dikehendaki konsumen. Sebaliknya, pada ekstensivitas
proses pengambilan keputusan strategik (yang sifatnya perencanaan jangka
panjang) tidak dipengaruhi oleh turbulensi produk yang sifatnya jangka
pendek. Hasil analisis ini merupakan jawaban dari hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa turbulensi produk mempunyai pengaruh terhadap proses

pengambilan keputusan strategik.

4.6, Pembahasan Has_il Analisis

Analisis yang dilakukan menghasilkan nilai koefisien regresi variabel
keragaman kultur dimensi individualisme vs. Kolektivisme adalah positif. Hal
tersebut berarti semakin beragam kuitur (individualisme semakin tinggi) dari
eksekutif tingkat atas maka akan berpengaruh pada semakin tinggi

komprehensivitas dan ekstensivitas proses pengambilan keputusan strategik.
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Pola pikir dari hasil tersebut adalah apabila dalam suatu tim eksekutif
tingkat atas suatu perusahaan manufaktur memiliki kultur yang beragam,
yang berarti bahwa eksekutif yang ada memiliki kultur individualisme yang
tinggi, maka dalam proses mengambil keputusan strategik pada masalah-
masalah yang sangat mendadak dan mendesak maupun dalam perencanaan
strategik akan menimbulkan konflik diantara eksekutif tersebut. Konflik
tersebut akhirnya akan menghasilkan kesepakatan untuk mencari penyebab
masalah, membuat alternatif pemecahan masalah, serta melakukan evaluasi
kebijakan dengan cara melakukan diskusi dan adu argumentasi yang
melibatkan semua unsur eksekutif tingkat atas yang ada.

Dimensi jarak kekuasaan pada keragaman kultur memiliki pengaruh
negatif terhadap proses pengambilan keputusan strategik. Tim eksekutif
tingkat atas yang memiliki jarak kekuasaan yang tinggi akan memperlemah
tingkat komprehensivitas dan ekstensivitas proses pengambilan keputusan
strategik. Semakin tinggi jarak kekuasaan berarti power dari yang lebih
tua/senior sangat besar sedemikian sehingga yang lebih mudalyunior akan
lebih banyak mengalah dan menerima keputusan yang dilontarkan yang
lebih tua/seniornya.

Hal tersebut dapat diartikan pula bahwa semakin kecilirendah jarak

kekuasaan berarti power dari yang lebih tua/senior sangat memperhatikan
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pendapat anggota tim yang lebih muda/yunior., Dehgan demikian yang lebih
mudalyunior akan dengan lebih leluasa mengeluarkan pendapat dan
argumentasinya, sedangkan yang senior akan mempertimbangkan pendapat
yang yunior. |

Pada dimensi maskutiniti vs. Feminiti pada keragaman kultur memiliki
pengaruh positif terhadap komprehensivitas proses pengambilan keputusan
strategik. Diantara eksekutif tingkat atas suatu perusahaan mandfaktur besar
yang memiliki keragaman kultur maskuliniti yang tinggi akan meningkatkan
komprehensivitas dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang
sifatnya mendadak dan mendesak. Kultur maskuliniti merupakan kultur yang
sangat mementingkan keakuratan data dan fakta, sangat Dberani
menunjukkan kemampuan dan keahliannya, serta sangat mengutamakan
pekerjaan. Hal tersebut mempunyai pengaruh pada saat proses pengambilan
keputusan strategik yang sifatnya mendadak, yakni masing-masing berusaha
mengutarakan pendapatnya dalam mencari penyebab masalah, mencari
aiternatif pemecahan masalah, maupun dalam evaluasi kebijakan yang ada.
Dengan demikian akan terjadi adu pendapat yang komprehensif, bahkan
mungkin memeriukan ahli atau konsultan dari luar perusahaan.

Pengaruh keragaman eksekutif tingkat atas dalam variabel kognitif

terhadap proses pengambilan keputusan strategik adalah positif. Dalam
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rangka menentukan cara-cara memaksimalkan keuntungan, menentukan
prioritas tujuan perusahaan, serta cara-cara mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan, maka diperlukan pemikiran yang cukup seriu.s dan
melibatkan seluruh eksekutif tingkat atas. Dengan demikian akan terjadi
banyak pendapat, usulan dan masukan diantara eksekutif tingkat atas untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Keragaman demografik diantara eksekutif tingkat atas pada
perusahaan industri manufakiur besar di Jawa Tengah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap proses pengambitan keputusan strategik.
Hal ini dimungkinkan karena adanya perubahan wacana berfikir diantara
eksekutif tingkat atas bahwa perbedaan umur, perbedaan jenis kelamin,
perbedaan status perkawinan dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan faktor demografik sudah tidak merupakan masalah/perbedaan dalam
suatu pekerjaan.

Pada variabel turbulensi produk, yang merupakan variabel lain di luar
keragaman eksekutif tingkat atas, mempunyai pengaruh positif secara
signifikan terhadap komprehensivitas proses pengambilan keputusan
strategik. Produk yang turbulensinya tinggi, maka keterkaitan diantara
bidang kerja yang ada dalam suatu perusahaan juga sangat kuat. Dengan

demikian semakin turbulen produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
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manufaktur besar maka masalah-masalah yang sifatnya mendadak hatus
secepatnya diatasi dengan melibatkan seluruh jajaran eksekutif tingkat atas.
Hal tersebut menyebabkan komprehensivitas proses pengambilan keputusan

strategik menjadi tinggi.
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BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab—bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

a. Tim eksekutif tingkat atas dari perusahaan industri manufaktur besar
yang berlokasi di Propinsi Jawa Tengah, pada proses pengambilan
keputusan strategik yang sifatnya mendadak dan tidak rutin, sebagian
besar lebih condong pada proses pengambilan keputusan strategik
yang komprehensif. Sedangkan pada proses pengambilan keputusan
strategik yang sifatnya perencanaan jangka panjang lebih condong
proses pengambilan keputusan yang kurang ekstensif.

b. Keragaman eksekutif tingkat atas pada perusahaan manufaktur besar
yang berlokasi di Propinsi Jawa Tengah yang mempunyai pengaruh
pada proses pengambilan keputusan strategik yang sifatnya mendadak
dan tidak rutin antara lain adalah keragaman kultur, baik dilihat dari
dimensi individualisme vs. Kolektivisme, dimensi jarak kekuasaan,

maupun dimensi maskuliniti vs. Femininiti, serta keragaman kognitif.
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N
|
|
|
I
|

Sedangkan yang mempunyai pengaruh pada proses pengambilan
|

kep:utusan strategik yang berupa perencanaan jangka panjang ‘antara

\
Iain;adalah keragaman kultur, baik dilihat dari dimensi individualisme

|
VS. }Kolektivisme maupun dimensi jarak kekuasaan, serta keragaman
\

kognitif.
|

. Keragaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman kuitur dimensi

\
indiyiduaiisme vs Kkolektivisme memiliki pengaruh secara positif

|
terhadap proses pengambilan keputusan strategik.

) Kerégaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman kultur dimensi

jarak kekuasaan memphnyai pengaruh yang dilihat dari dua sisi. Sisi
pertama, bila jarak kekuasaan semakin besar maka komprehensivitas
dan ekstensivitas proses pengambilan keputusan strategik menjadi
semakin kecil/rendah. Pada sisi kedua, bila jarak kekuasaan semakin
kecilflemah maka komprehensivitas dan ekstensivitas proses

pengambilan keputusan strategik menjadi semakin tinggi.

. Keragaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman kultur dimensi

maskuliniti vs feminiti mempunyai pengaruh secara positif terhadap
|

pro‘ses pengambilan keputusan strategik.
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f. Keragaman eksekutif tingkat atas dilihat dari keragaman kognitif
mempunyai pengaruh secara positif terhadap terhada.p proses
pengambilan keputusan strategik.

g. Keragaman eksekutif tingkat dilihat dari keragaman demografik tidak
mempunyai pengaruh terhadap terhadap proses pengambilan
keputusan strategik.

h. Variabel di luar keragaman eksekutif tingkat atas yang dimasukkan
dalam model analisis, yaitu turbulensi produk, mempunyai pengarun
secara positif terhadap terhadap komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik, namun tidak berpengaruh terhadap

ekstensivitas proses pengambilan keputusan strategik.
5.2. SARAN

Setelah melakukan pembahasan dari hasil analisis yang telah
dilakukan serta mengetahui beberapa keterbatasan dari penelitian ini,
maka penyusun mengajukan beberapa saran, yaitu :

a. Dalam proses pengambilan keputusan strategik yang sifatnya
mendadak dan tidak rutin, sebaiknya dilakukan secara lebih

komprehensif. Hal ini diltandasi dengan adanya perubahan kondisi
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sosial, budaya, dan ekonomi yang semakin menggloball akan
membana dampak pada pola pikir, pola kerja, serta pola hidup yang
semakin beragam. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan keragaman yang ada (baik dalam bidang kultur maupun

kognitif) untuk membentuk tim eksekutif tingkat atas.

b. Dalam hubungannya dengan penelitian sejenis, sekiranya peneliti

berikutnya dapat menggunakan cara lain (selain survei surat) dalam
pengumpulan data. Hal tersebut dimaksudkan agar penelitian dapat

dilakukan dengan lebih cepat dan data yang terkumpul lebih banyak.

5.3. implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini lebih cenderung pada pengembangan
ilmu manajemen, khususnya pada manajemen strategik. Hasil penelitian
ini menguatkan kesimpulan pada penelitian sebelumnya, terutama pada
proses pengambilan keputusan strategik. Keragaman eksekutif tingkat
atas mempunyai pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan
strategik, baik pada saat menghadapi masalah yang sifatnya mendadak
dan tidak rutin maupun pada saat membuat rencana strategik jangka

panjang. Demikian pula bila dibandingkan dengan penelitiannya Glick
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(1993), penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa keragaman
demografik tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan proses
pengambilan keputusan strategik.

Implikasi hasil penelitian terhadap manajemen perusahaan pada
industri manufaktur antara lain adalah pemanfaatan dari keragaman
eksekutif tingkat atas yang ada untuk dapat mengambil keputusan
strategik yang paling tepat. Hal tersebut akan membawa pada ketepatan
mencapai tujuan perusahaan, baik pada pencapaian keuntungan maupun

pada kelangsungan kehidupan perusahaan.

5.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini diusahakan untuk secermat dan seakurat mungkin, baik
dalam penentuan sampel, pencarian data, maupun dalam pengolahan
data. Namun dalam perjalanannya, penyusun menghadapi beberapa
keterbatasan-keterbatasan, yaitu :

a. Penyebaran kuesener yang dilakukan dengan cara dikirim lewat pos
mengalami beberapa kelemahan, yakni banyak yang kurang
memberikan respon balik. Hal tersebut menyebabkan penelitian
menjadi lebih lama, karena peneliti harus mengirim kuesener ke

perusahaan sejenis yang lain pada periode berikutnya.
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b. Daerah yang digunakan sebagai obyek penelitian ini adalah Pfopinsi
Jawa Tengah yang meliputi 35 Pemerintah setingkat Kabupaten.
Populasi dari penelitian ini tidak tersebar merata pada tiap daerah
tersebut. Dengan demikian penelitian ini tidak dapat memberikan
kesimpulan tentang pengaruh keragaman eksekutif tingkat atas
terhadap proses pengambilan keputusan strategik untuk daerah
tertentu.

¢. Keragaman kultur diantara eksekutif tingkat atas dalam penelitian ini

tidak dapat dibedakan menurut suku (suku bangsa).
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